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ABSTRACT

Mubhtari, Yulia Ula. 2022. Humanistic Psychology and Ethics in Characters in the
Novel DUR

It is Nisaul's work. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Indonesian
Language Tadris Study Program Islamic Institute of Religion Darussalam
Blokagung Banyuwangi.

Keywords: Psychology, ethics, humanistic, character.

This research is motivated by the desire of the researcher to examine the DUR novel
from a psychological perspective, and is directed from the point of view of its
humanistic psychology. This study aims to describe the needs of humanistic
psychology in characters and humanistic ethics of characters in the novel DUR. The
method used in the analysis is a descriptive qualitative method, with steps in the
form of data reduction, analysis by comparison, data presentation and verification.

Based on data analysis, it can be concluded that Nisaul Kamilah's novel DUR is
represented through aspects of humanistic psychology, the factors behind the
character's ethical humanism and the implications of the discussion on literary
learning. The results of the analysis show that (1) aspects of humanistic psychology
through the need for self-actualization have more power to dominate in the
application of humanism, (2) there is a humanistic ethic in the characters of the
novel DUR.

Literary psychology is a literary study that studies the psychology of a character in
a literary work. Friedman and Schustack (2008:337) stated that Abraham Maslow
called humanistic psychology the "third movement or third school™. The humanistic
approach has an emphasis on the basic human being who is creative, active, and
spontaneous. This approach has an optimistic nature when it focuses on the human
capacity to overcome problems and despair. Basic human needs are classified into
five levels, namely physiological needs, security needs, belonging and love needs,
self-esteem needs, and self-actualization needs.

viii



ABSTRAK

Mubhtari, Yulia Ula. 2022. Psikologi dan Etika Humanistik Pada Tokoh dalam
Novel DUR

Karya Nisaul Kamilah. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi
Tadris Bahasa Indonesia Institut Agama Islam Darussalam Blokagung
Banyuwangi .

Kata kunci: Psikologi, etika, humanistik,tokoh.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan dari peneliti untuk mengkaji
novel DUR dari segi psikologinya, dan diarahkan dari sudut psikologi
humanistiknya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kebutuhan
psikologi humanistik dalam tokoh dan etika humanistik tokoh dalam novel DUR.
Metode yang digunakan di dalam analisis adalah metode kualitatif yang bersifat
deskriptif, dengan langkah-langkah berupa reduksi data, analisis dengan cara
membandingkan, penyajian data dan verifikasi.

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa novel DUR karya
Nisaul Kamilah terepresentasikan melalui aspek-aspek psikologi humanistik, faktor
yang melatarbelakangi tokoh untuk beretika humanisme dan implikasi pembahasan
pada pembelajaran sastra. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) aspek psikologi
humanistik melalui kebutuhan aktualisasi diri lebih memiliki kekuatan untuk
mendominasi dalam penerapan humanisme, (2) terdapat etika humanistik pada
tokoh-tokoh novel DUR

Psikologi sastra adalah suatu kajian sastra yang mempelajari tentang
kejiwaan suatu tokoh yang ada dalam karya sastra. Friedman dan Schustack (2008:
337) meyatakan bahwa Abraham Maslow menyebut psikologi humanistik sebagai
“Gerakan ketiga atau madzhab ketiga”. Pendekatan humanistik memiliki titik tekan
pada dasar manusia yang kreatif, aktif, dan spontan. Pendekatan ini memiliki sifat
optimis ketika memberikan fokus pada kapasitas manusia dalam mengatasi masalah
dan keputusasaan. kebutuhan-kebutuhan dasar manusia digolongkan menjadi lima
tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan kamananan, kebutuhan rasa
dimiliki dan cinta,, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Masalah

Karya sastra sebagai suatu bentuk imajinasi atau khayalan dalam
sebuah kehidupan yang berupa ide yang direalisasikan dalam bentuk tulisan.
Teeuw (2015: 19) menyatakan bahwa karya sastra ialah ujaran
digantungkan dengan kondisi teks. Suatu karya sastra di dalamnya
menyajikan bentuk dalam kumpulan kata di mana hal tersebut merupakan
ungkapan jiwa dari seorang penulis atau sastrawan. Karya sastra memiliki
manfaat besar bagi kehidupan, karena dapat menyadarkan pembaca akan
kebenaran-kebenaran hidup, meskipun hanya dalam bentuk tulisan.

Karya sastra biasanya berisi tentang berbagai macam persoalan
kehidupan, sehingga antara manusia dan juga memiiki hubungan yang erat
dalam kehidupan manusia dan berbagai aspek yang ada di dalamnya, biasa
dijadikan sebagai permasalahan yang diangkat dalam suatu karya sastra.
Tidak sedikit rentetan kehidupan yang dialami manusia, dimulai sejak
dilahirkan di dunia sampai akhirnya meninggal. Sehingga dalam suatu karya
banyak mengangkat cerita kehidupan manusia, yang kemudian
dikembangkan menjadi cerita yang menarik bagi pembaca dan memiliki
aspek keindahan, yang dapat menghiburan penikmatnya baik dari segi
Bahasa, cara penyajian, jalan cerita, maupun penyelesaiannya.

Novel menurut Nurgiyantoro (2013: 12) ialah suatu cerita panjang,
dengan memiliki ratusan halaman dan beberapa tokoh. Berdasarkan realita

saat ini, novel menjadi salah satu media baca yang banyak diminati oleh
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berbagai kalangan. Setiap isi cerita yang disajikan dalam novel memiliki
genre yang bervariatif dan alur yang disajikan dapat mempengaruhi
psikologi pembaca. Novel popular yang bergenre romansa percintaan
menjadi genre yang banyak digemari oleh pembaca pada tingkatan remaja
atau dewasa. Hal itu disebabkan,cerita yang disajikan mudah dipahami dan
pembaca dapat memposisikan dirinya di dalam isi cerita.

Namun dari novel roman yang dominan dengan genre romansa
percintaan, masih ditemukan perspektif pembaca tentang pesan yang
terkandung didalam isi cerita kurang memberikan pelajaran positif dan
pembaca hanya mengetahui unsur pembangun yang terdapat dalam novel.
Dari permasalahan tersebut, untuk meningkatkan pemahaman pembaca
tentang makna yang disajikan oleh pengarang, diperlukan suatu pengkajian
terhadap isi novel yang dibaca. Peneliti memilih novel DUR karay Nisaul
Kamilah untuk dijadikan sebagai analisis. Novel tersebut mengangkat
perjalanan hidup yang sangat lekat dengan agama, pendidikan,
kekeluargaan dan percintaan.

Karya sastra lahir disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah karena latar belakang sosial pengarang dan hasrat untuk
mengungkapkan pendapat mengenai kehidupan dengan berbagai persoalan
di dalamnya. Hal ini juga diungkapkan oleh Semi M.A., (2012: 1) bahwa
sastra lahir disebabkan dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan
dirinya, menaruh minat terhadap masalah manusia dan kemanusiaan, dan
menaruh minat terhadap dunia realitas yang berlangsung sepanjang hari dan

sepanjang zaman.



Hadirnya karya sastra dalam kehidupan sosial saat ini diharapkan
mampu memengaruhi pola pikir manusia akan lingkungannya yang selama
ini telah menjadi problematika cukup serius untuk diubah lagi ke arah yang
lebih baik dengan pendekatan sosiologi sastra yang menekankan pada
pemahaman makna yang disampaikan penulis karya sastra dengan gaya
bahasa yang begitu beragam dan tentunya dengan genre sastra yang
berbeda-beda pula.

Menurut Sugiarti dan Andalas (2018: 13) penelitian karya sastra
ialah suatu proses untuk mengkaji, menganalisis, memberi penilaian, dan
memahami sebuah karya sastra. Salah satu kajian dalam penelitian karya
sastra adalah penelitian psikologi sastra. Penelitian psikologi sastra
memiliki peranan penting dalam pemahaman sastra karena adanya beberapa
kelebihan seperti: pertama, pentingnya psikologi sastra untuk mengkaji
lebih mendalam aspek perwatakan; kedua, dengan pendekatan ini dapat
memberi umpan balik kepada peneliti tentang masalah perwatakan yang
dikembangkan; dan terakhir, penelitian semacam ini sangat membantu
untuk menganalisis karya sastra yang kental dengan masalah-masalah
psikologis.

Dalam penelitian pskilogi sastra ada berbagai cabangan, salah
satunya adalah psikologi humanistik atau yang disebut dengan jenis-jenis
kebutuhan hidup manusia. Jenis-jenis psikologi humanistik tokoh
tergantung pada pengarang dalam mengarahkan cerita. Dengan begitu,
peneliti menggunakan teori psikologi humanistik untuk menganalisis salah

satu novel yakni novel DUR karya Nisaul Kamilah.



Novel DUR menceritakan percintaan anatara Rum dan Al yang tidak
mendapat restu dari Bune dan akhirnya Rum menjadi badal pengantin dari
kakaknya karena wasiat dari kakaknya sebelum meninggal, dimana Rum
masih kecil dan tidak kenal sama sekali dengan suaminya itu.. Novel DUR
juga dikemas dengan menggunakan suasana kehidupan di dunia tradisional
dan klasik.

Pada penelitian ini alasan mengambil psikologi humanistik, karena
psikologi humanistik memiliki pengaruh dan kontribusi yang besar terhadap
tokoh dalam pencarian jati diri sebenarnya yang tentunya berharap dapat
melampaui beberapa kebutuhan bertingkat sehingga dapat terus
berkembang dan mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia utama.
Psikologi humanistik merupakan aliran ketiga dalam psikologi, setelah dua
psikologi yang juga sama berkembang, yakni psikologi behaviorisme dan
psikologi psikoanalisa. Teori Abraham Maslow ini menekankan pentingnya
peran kebutuhan dalam pembentukan kepribadian, psikologi humanistik
juga merupakan nilai-nilai 5 kodrati yang bertujuan menghidupkan rasa
kemanusiaan guna meningkatkan harkat dan martabat manusia (Alwisol,
2019: 247).

Teori kebutuhan bertingkat digambarkan bahwa manusia tidak akan
pernah dalam keadaan sepenuhnya puas, karena pada hakikatnya kepuasan
itu bersifat sangat sementara. Jika sudah terpuaskan akan satu kebutuhan,
maka akan muncul kebutuhan-kebutuhan lain yang juga menuntut
kepuasan, begitu seterusnya. (Alwisol, 20019: 247) menyusun teori

manusia, di mana variasi kebutuhan manusia dipandang tersusun



berjenjang, dan masing-masing jenjang dapat dipenuhi, jika jenjang
sebelumnya telah terpuaskan.

Adapun hierarki atau jenjang kebutuhan tersebut adalah, kebutuhan
fisiologis (physiological needs), kebutuhan akan rasa aman (needs for self-
security), kebutuhan akan cinta dan rasa ingin memiliki (belongingneess
and love needs), kebutuhan akan rasa harga diri (needs for self-esteem),
kebutuhan akan aktualisasi diri (need for self actualization), dan bagaimana
cara terkait dengan tokoh memenuhi jenis-jenis kebutuhan tersebut.

Terkait dengan pemenuhan kebutuhan dapat dipenuhi dengan
motivasi diri dan dorongan dari orang lain, selain itu pemenuhan kebutuhan
tokoh dapat dipuaskan oleh pemuas yang seharusnya. Pada intinya manusia
selalu berusaha memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya.
Kebutuhan-kebutuhan itu tentu saja akan berbeda, baik secara individu,
kelompok, dan masyarakat. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan
kebutuhan, beberapa diantaranya adalah masalah pribadi, perbedaan visi,

perbedaan usia, maupun perbedaan jenis kelamin

B. Fokus Penelitian

1. Apa saja bentuk kebutuhan psikologi humanisme tokoh yang ada
dalam novel DUR (Diary Ungu Rumaysha)?
2. Bagaimana bentuk etika humanaisme dalam novel DUR (Diary Ungu

Rumaysha)?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1.

Untuk menemukan kebutuhan Psikologi humanistik tokoh yang ada
pada novel DUR karya Nisaul Kamilah.
Untuk menemukan etika humanisme pada novel DUR karya Nisaul

Kamilah .

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk pengembangan
ilmu Bahasa dan Sastra Indonesia, dan memberikan manfaat dalam
pengembangan psikologi sastra dalam, khususnya dalam bidang

memahami tentang aspek psikologi humanistik dalam suatu novel

. Manfaat Praktis

Dapat dijadikan sebagai literatur tambahan atau pelengkap bagi
segenap pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Hasil penelitian ini
juga dapat memberikan manfaat dalam pengembangan kerja para praktis
psikologi sastra yakni dosen dan mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai contoh aplikasi psikologi sastra yang berupa
mengetahui aspek psikologi humanistik yang ada dalam novel DUR
karya Nisaul Kamilah, serta bisa dijadika acuan untuk penelitian

selanjutnya dalam objek yang berbeda.



E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian dimaksudkan agar pembahasan
tidak melebar dan lebih terarah. Batasan yang dilakukan adalah mengenai
tema dan objek penelitian.
1. Tema
Mengenai batasan masalah tema pada penelitian ini adalah tentang
kebutuhan psikologi humanistik dalam novel DUR, yang dikaji menurut
teori Abraham Maslow.
2. Objek
Adapun pembatasan mengenai objek dilakukan supaya penelitian tidak
melebar. Objek yang dituju adalah 3 tokoh dalam novel DUR, yaitu

Rumaysha, Alfaraby, dan Gus Asy.

F. Definisi Istilah

1. Psikologi adalah suatu ilmu yang digunakan untuk memahami manusia
secara seutuhnya, yang dapat dilakukan hanya dengan memahami
kepribadiannya. (Alwisol, 2019: 1)

2. Psikologi humanistik suatu teori dalam aliran psikologi yang
memandang manusia sebagai makhluk unik yang mencari makna hidup.
(Frank G. Goble, 1987: 29)

3. Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya
naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam

ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan (Ratnaningsih, 2011)



4. Novel adalah karya sastra yang menjelaskan sesuatu dengan cara bebas,
menyajikan sesuatu dengan lebih banyak, lebih teperinci, lebih detil,
juga memiliki banyak permasalahan yang lebih kompleks (dalam
Nurgiantoro 2012: 11).

5. Novel Dur adalah salah satu novel karya Nisaul Kamilah yang

menceritakan kisah gadis yang menjadi badal pengantin dari kakaknya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Teori merupakan suatu sistem konsep atau pemikiran. Adanya teori ini
dapat mengindikasikan antara satu konsep dengan konsep lain, yang dapat
membantu dalam memahami fenomena yang ada. Teori dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Pengertian Psikologi

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari kata-kata Yunani:
psyche yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi
berarti ilmu jiwa atau suatu ilmu yang mempelajari dan menyelidiki
tingkah laku manusia (Minderop, 2018: 3). Sarwono (2019: 4)
menjelaskan bahwa definisi dari psikologi bahwa ilmu jiwa (psikologi)
adalah ilmu tentang kesadaran. Pada dasarnya psikologi sastra dibangun
berdasarkan asumsi-asumsi genesis, yang memiliki kaitan dengan asal-
usul karya, maksudnya psikologi sastra dianalisis yang kaitannya dengan
psike dan aspek-aspek kejiwaan pengarang.

Sedangkan Karya sastra, baik dalam, novel, puisi dan drama di
zaman modern sekarang sarat dengan unsur-unsur psikologis sebagai
suatu bentuk manifestasi kejiwaan pengarang, pada tokoh fiksional
dalam kisahan dan pembaca.( Minderop 2018: 53). Menurut Endaswara
(2013: 96), psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya

sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa,
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dan karya dalam berkarya. Begitu pula pembaca, dalam menanggapi
karya juga tidak akan lepas dari kejiwaan masing-masing.

Berkaitan dengan hal tersebut Minderop (2018: 54) menyatakan
bahwa psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini
mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan. Dalam menelaah suatu
karya psikologis hal penting yang perlu dipahami adalah sejauh mana
keterlibatan psikologi pengarang dan kemampuan pengarang
menampilkan para tokoh rekaan yang terlibat dengan masalah kejiwaan.

Istilah psikologi sastra memiliki empat pengertian yakni, yang
pertama adalah studi psikologi pengarang sebagai tipe pribadi. Kedua,
adalah studi proses kreatif. Ketiga, adalah studi tipe dan hukum-hukum
psikologi yang diterapkan pada karya satra. Dan yang Keempat, adalah
mempelajari dampak sastra pada pembaca (psikologi pembaca), (Wellek
dan Warren 2016: 81).

Dalam hal ini, penelitian psikologi sastra memang memiliki
landasan pijak yang kokoh. Karena, baik sastra maupun psikologi sama-
sama mempelajari hidup manusia. Bedanya, kalau sastra mempelajari
manusia sebagai ciptaan imajinasi pengarang, sedangkan psikologi
mempelajari manusia sebagai ciptaan illahi secara riil.

Minderop (2018: 54), ada tiga cara yang dilakukan untuk memahami
hubungan antara psikologi dengan sastra, yaitu:

a) Memahami unsur-unsur kejiwaan pengarang sebagai penulis
b) Memahami unusur-unsur kejiwaan para tokoh fiksional dalam karya

sastra
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c) Memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca. Pada dasarnya psikologi
sastra memberikan perhatian pada masalah kejiwaan para tokoh
fiksinal yang terkandung dalam karya sastra (Ratna dalam
Minderop, 2018: 54).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa psikologi sastra
adalah suatu kajian sastra yang mempelajari tentang kejiwaan suatu
tokoh yang ada dalam karya sastra.

. Pendekatan Psikologi Humanistik Abraham Maslow
Friedman dan Schustack (2008: 337) meyatakan bahwa Abraham

Maslow menyebut psikologi humanistik sebagai “Gerakan ketiga atau

madzhab ketiga”. Pendekatan humanistik memiliki titik tekan pada dasar

manusia yang kreatif, aktif, dan spontan. Pendekatan ini memiliki sifat
optimis ketika memberikan fokus pada kapasitas manusia dalam
mengatasi masalah dan keputusasaan.

Alwisol (2019: 213) juga menyatakan bahwa menurut Maslow
kebutuhan-kebutuhan dasar manusia digolongkan menjadi lima
tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan kamananan, kebutuhan
rasa dimiliki dan cinta,, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan
aktualisasi diri. Di mana kebutuha tersebut merupakan suatu kebutuhan
yang harus dimiliki oleh setiap individu, dan akan terus berkembang
sesuai kebutuhan yang terpenubhi.

Kebutuhan tersebut tergambar pada piramida sebagaimana yang

dimaksudkan oleh Maslow.
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memiliki-

dimiliki dan
Cinta

Gambar.2.1

Piramida Herarki Psikologi Humanitik Abraham Maslow

a. Kebutuhan fisiologis

Alwisol (2019: 216) mengungkapkan bahwa kebutuhan
fisiologis suatu kebutuhan dasar manusia yang bersifat homeostatik
(usaha menjaga kesimbangan unsur-unsur fisik) seperti makan,
minum, gula, garam, protein, serta kebutuhan istirahat dan juga seks.
Kebutuhan ini menjadi pendorong dan pemberi pengaruh yang kuat
atas tingkah laku manusia, dan manusia akan selalu berusaha
memuaskannya sebelum memuaskan kebutuhan lain yang lebih
tinggi.

Maslow mengemukakan bahwa manusia adalah binatang yang
berhasrat dan jarang mencapai taraf kepuasan yang sempurna, selain
untuk saat yang terbatas. Apabila suatu hasrat itu telah terpuaskan,

hasrat lain muncul sebagai penggantinya (Hambali, 2013:180).
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Berdasarkan penjelasan di atas, kebutuhan fisiologis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kebutuhan yang paling utama
yang harus dipenuhi oleh manusia sebelum memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang lainnya demi mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

. Kebutuhan Rasa Aman (safety)

Sesudah kebutuhan fisiologis terpenuhi dengan cukup, muncul
kebutuhan keamanan, stabilitas, proteksi, struktur hukum,
keteraturan, batas, kebebasan dari rasa takut dan cemas., kebutuhan
tersebut adalah kebutuhan akan rasa aman. (Alwisol, 2019: 216)
Setiap manusia dalam kehidupanya selalu membutuhkan rasa aman,
baik dari diri sendiri, maupun diperoleh dari orang yang ada
disekitarnya.

Kebutuhan ini terdiri dari, pegangan hidup nilai-nilai, norma,
dan etika. Kebutuhan-kebutuhan itu tentu saja akan berbeda, baik
secara individu, kelompok, atau masyarakat banyak faktor yang
menyebabkan perbedaan kebutuhan beberapa diantaranya adalah
masalah pribadi, perbedaan fisik, perbedaan usia maupun perbedaan
jenis kelamin

Pada anak, kebutuhan rasa aman ini tampak dengan jelas sebab
mereka suka mereaksi secara langsung terhadap sesuatu yang
mengancam dirinya. Agar kebutuhan rasa aman ini terpenuhi, perlu
diciptakan iklim kehidupan yang memberi kebebasan untuk

berekspresi. Pemberian kebebasan untuk berekspresi atau berperilaku
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itu memerlukan bimbingan orangtua karena anak belum memiliki
kemampuan untuk mengarahkan perilakunya secara tepat dan benar.

Orang dewasa, kebutuhan ini memotivasinya untuk mencari
kerja, menjadi peserta asuransi, atau menabung. Orang dewasa yang
sehat mentalnya, ditandai dengan perasaan aman, bebas dari rasa takut
dan cemas. Sementara yang tidak sehat ditandai dengan perasaan
seolah-olah selalu dalam keadaan terancam bencana besar (Hambali,
2013: 180).

Berdasarkan penjelasan di atas, kebutuhan rasa aman yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kebutuhan yang mencakup
perlindungan, ketertiban, bebas dari rasa takut dan kecemasan serta
memperoleh masa depan
. Kebutuhan Rasa Memiliki — dimiliki dan Cinta

Alwisol (2019: 217) menyatakan bahwa apabila kebutuhan
fisiologis dan rasa aman sudah terpenuhi, individu mengembangkan
kebutuhan untuk diakui dan disayangi atau dicintai. Orang sangat
peka dengan kesendirian, pengasingan, ditolak lingkungan, dan
kehilangan sahabat, atau kehilangan cinta.

Kebutuhan ini dapat diekspresikan dalam berbagai cara, seperti
persahabatan, percintaan, atau pergaulan yang lebih luas. Melalui
kebutuhan ini seseorang mencari pengakuan dan curahan kasih sayang
dari orang lain, baik orangtua, saudara, guru, pimpinan, teman, atau
orang dewasa lainnya. Kebutuhan untuk diakui lebih sulit untuk

dipuaskan pada suasana masyarakat yang mobilisasinya sangat cepat,
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terutama di kota besar yang gaya hidupnya bersifat individualistik.
Hidup bertetangga, aktif di organisasi, atau persahabatan dapat
memberikan kepuasan akan kebutuhan ini. Kebutuhan kasih sayang,
atau mencintai dan dicintai dapat dipuaskan melalui hubungan yang
akrab dengan orang lain (Hambali, 2013: 181).

Berdasarkan penjelasan di atas, kebutuhan rasa cinta dan
memiliki yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kebutuhan
yang mendorong seseorang untuk mendapatkan kebahagiaan, saling
mencintai dan saling memiliki agar tidak merasa kehilangan,
kesendirian dan keterasingan sepanjang hidupnya.

. Kebutuhan Akan Harga Diri

Maslow membagi kebutuhan ini ke dalam dua bagian.

1) Penghormatan atau penghargaan dari diri sendir
Hal ini mencakup hasrat untuk memperoleh kompetensi, prestasi,
rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi, kemandirian, dan
kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya
berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalam
hidupnya.

2) Penghargaan dari orang lain
Hal ini meliputi kebutuhan prestise, penghargaan dari orang lain,
status, ketenaran, dominasi, menjadi orang penting, kehormatan,
diterima dan apresiasi. Orang membutuhkan pengetahuan bahwa

dirinya dan dinilai baik dengan orang lain. Individu butuh
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penghargaan atas apa-apa Yyang dilakukannya. (Alwisol,
2019:218)

Susunan bertingkat dari kebutuhan-kebutuhan dalam teori
Maslow harus selalu diingat. Individu akan berusaha memenuhi
kebutuhan akan rasa harga diri apabila kebutuhan akan rasa cinta dan
rasa memilikinya telah terpenuhi atau terpuaskan. Individu itu akan
turun dari pemuasan kebutuhan tingkat 4 (kebutuhan akan rasa harga
diri) ke pemuasan tingkat 3 (kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki)
apabila kebutuhan tingkat 3 itu kembali menuntut pemuasan.

Terpuaskannya kebutuhan akan harga diri pada individu akan
menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa kuat, rasa
mampu, dan perasaan berguna. Sebaliknya, frustasi atau terhambatnya
premuasan kebutuhan akan rasa harga diri itu akan menghasilkan
sikap rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah, rasa tak mampu, dan
rasa tak berguna, yang menyebabkan individu tersebut mengalami
kehampaan, keraguan, dan keputusasaan dalam menghadapi tuntutan-
tuntutan hidupnya, serta memiliki penilaian yang rendah atas dirinya
sendiri dalam kaitannya dengan orang lain.

Maslow menegaskan bahwa rasa harga diri yang sehat lebih
didasarkan pada prestasi ketimbang prestise, status, atau keturunan
(Koswara, 1991: 124). Berdasarkan uraian di atas, kebutuhan
penghargaan harga diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kebutuhan yang amat krusial, karena kebutuhan ini membuat
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seseorang mendapat tempat di masyarakat. Adanya penghargaan dari
masyarakat berarti seseorang mampu menjalani hidupnya dengan baik
. Kebutuhan Aktualisasi

Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri
(need for self actualization) merupakan kebutuhan manusia yang
paling tinggi dalam teori Maslow. Kebutuhan ini akan muncul apabila
kebutuhan-kebutuhan yang ada di bawahnya telah terpuaskan dengan
baik. Maslow menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat
individu untuk menjadi orang yang sesuai dengan keinginan dan
potensi yang dimilikinya. (alwisol, 2019: 219)

Hasrat dari individu untuk menyempurnakan dirinya melalui
pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. Contoh dari
aktualisasi diri ini adalah seseorang yang berbakat musik menciptakan
komposisi musik, seseorang yang memiliki potensi intelektual
menjadi ilmuan, dan seterusnya.

Maslow mencatat bahwa aktualisasi diri itu tidak hanya berupa
penciptaan kreasi atau karya-karya berdasarkan bakat-bakat atau
kemampuan-kemampuan khusus. Orangtua, mahasiswa, dosen,
sekretaris, dan buruh pun bisa mengaktualisasikan dirinya, yakni
dengan jalan membuat yang terbaik, atau bekerja sebaik-baiknya
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Bentuk pengaktualisasian
diri ini berbeda pada setiap orang. Disebabkan dan merupakan

cerminan dari adanya perbedaan-perbedaaan individual.
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Bagaimana pun, Maslow mengakui bahwa untuk mencapai taraf
aktualisasi diri atau memenuhi kebutuhan akan aktualisasi diri
tidaklah mudah, sebab upaya ke arah itu banyak sekali hambatannya.
Salah satunya berasal dari dalam diri individu, yakni berupa
ketidaktahuan, keraguan, dan bahkan juga rasa takut dari individu
untuk mengungkapkan potensi-potensi yang dimilikinya, sehingga
potensi-potensi itu tetap laten. Kebutuhan menjadi sesuatu yang orang
itu mampu mewujudkannya memakai (secara maksimal) seluruh
bakat, kemampuan dan potensinya.

Aktualisasi diri adalah keinginan untuk memperoleh kepuasan
dengan dirinya sendiri (self fulfiment) untuk menyadari semua potensi
dirinya dan bebas mencapai puncak prestasi potensinya. Kebutuhan
aktualisasi diri dapat dipandang sebagai kebutuhan tertinggi dari suatu
hierarki kebutuhan, namun juga dapat dipandang sebagai tujuan final,
tujuan ideal dari kehidupan manusia (Alwisol, 2019: 219).

Berdasarkan penjelasan di atas, aktualisasi diri ini yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kebutuhan tertinggi dari hierarki
kebutuhan berdasarkan teori Abraham Maslow. Kebutuhan ini adalah
sebuah kebutuhan dimana seseorang telah menemukan jati diri,
dengan memanfaatkan kemampuan serta potensi-potensi yang
dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya pencapaian aktualisasi diri
memerlukan banyak syarat yang tidak mudah untuk dipenuhi. Maslow

(dalam Koswara, 1991: 138) menyebutkan syarat yang paling utama
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bagi pencapaian aktualisasi diri adalah telah terpuaskannya
kebutuhan-kebutuhan dasar dengan baik. Selain dari hal tersebut,
Maslow mengemukakan lima belas ciri-ciri dari individu yang

mengaktualisasikan diri dengan harapan bisa memberi petunjuk

bagaimana keadaan pribadi yang bisa mencapai taraf yang ideal.

Kesimpulan
Abaraham Maslow.

kebutuhan

psikologi

Tabel 2.1

humanistik menurut

Kesimpulan Teori Abraham Maslow

Pemenuhan di Luar
Pekerjaan

Hirarki Kebutuhan
Manusia

Pemenuhan dalam
Pekerjaan

Pendidikan, religi,
hobi, pertumbuhan
pribadi

Kebutuhan Aktualisasi-
diri

Kesempatan untuk
pelatihan, kemajuan,
pertumbuhan dan
kreatifitas.

Persetujuan keluarga,
teman, komunitas

Kebutuhan untuk
dihargai

Pengakuan, status tinggi,
meningkatkan tanggung
jawab

Keluarga, teman, grup

Kebutuhan untuk

Kelompok kerja, rekan

komunitas diterima kerja, supervisor
Bebas dari perang, Kebutuhan akan rasa Kerja yang aman,
polusi, kekerasan aman tunjangan Kkerja, jaminan

Makanan, Air,
Oksigen, istirahat

Kebutuhan fisiologis

Panas, udara, gaji pokok

. Etika Humanisme

Menurut Hardiman (2012) etika humanisme terbagi menjadi 6,

yaitu sebagai berikut.

a. Menghargai Pendapat Orang Lain

Kebebasan mengeluarkan pendapat adalah hak bagi warga

negara biasa yang wajib dijamin dengan Undang-Undang dalam

sebuah sistem politik demokrasi (Taniredja, 2009: 26). Dengan

adanya kebebasan mengeluarkan pendapat itu berarti setiap
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individu dituntut untuk dapat menghormati dan menghargai
pendapat orang lain.

Selain itu, dengan adanya kebebasan mengeluarkan
pendapat menandakan bahwa setiap individu diperlakukan
secara sama, tidak ada bedanya baik dari kalangan kelas atas
maupun kelas bawah.

Kerja sama

Kerja sama adalah sebuah perbuatan yang diperlukan untuk
mengatasi persoalan yang muncul dalam masyarakat. Kerja
sama dalam hal ini yakni kerja sama dalam hal kebaikan
(Taniredja, 2009: 26).

Melalui kerja sama pekerjaan yang berat akan terasa lebih
ringan. Pekerjaan yang sulit akan terasa lebih mudah. Hal ini
dikarenakan beban pekerjaan atau persoalan yang ada dipikul
secara bersama-sama. Suatu pekerjaan atau persoalan akan cepat
terselesaikan jika dikerjakan oleh banyak orang secara bersama-

sama atau kerja sama.

Rela Berkorban

Rela berkorban adalah merelakan waktu, tenaga, dan pikiran
dalam bentuk apapun demi kebaikan Rela berarti bersedia
dengan ikhlas, tidak mengharapkan suatu imbalan apapun dari
apa yang telah ia korbankan atau berikan kepada orang lain

sekalipun itu menimbulkan penderitaan bagi dirinya.
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d. Peduli Terhadap Orang Lain

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sebuah sikap
memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau
keadaan di  sekitar. Peduli adalah sebuah sikap
keikutsertaanseseorang untuk melibatkan diri dalam persoalan

keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitarnya.

e. Tolong-Menolong

Tolong-menolong adalah membantu seseorang Yyang
kesulitan termasuk membantu untuk meringankan beban. Orang
yang suka menolong biasanya memiliki banyak teman dan
disukai banyak orang.

Pentingnya hidup tolong-menolong, yaitu karena manusia
tidak dapat hidup sendiri, manusia memerlukan pertolongan
orang lain. Menolong tidak hanya berupa materi, tetapi juga
bantuan tenaga dan sebaiknya jangan mengharapkan imbalan
atau pujian, harus dengan senang hati dan ikhlas. Tujuan
menolong adalah untuk meringankan beban orang lain dan

menciptakan kerukunan.

f.  Solidaritas
Solidaritas merupakan cara melihat realitas dan menerima
orang lain. Prinsip solidaritas adalah suatu prinsip hidup yang

paling dekat dengan pengalaman hidup bersama. Dalam
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komunitas solidaritas dapat dilihat sebagai prinsip yang
mempersatukan setiap orang menurut tingkat partisipasinya.

Solidaritas  ialah  kesediaan untuk  memperhatikan
kepentingan dan bekerja sama dengan orang lain. Nilai
solidaritas mengikat manusiapw yang Ssama-sama memilki
kebebasan untuk menempatkan kebaikan bersama di atas
kepentingan pribadi, mengasihi sesama dan murah hati terhadap
manusia.

B. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka, sebelum memulai penelitian, peneliti menelaah
penelitian terdahulu yang berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan,
pendukung, pelengkap, serta menjadi pembanding dalam menyusun skripsi
ini sehingga lebih memadai. Adapun penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tesis yang ditulis oleh Yashinta Laras Wilujeng yang berjudul
Humanisme Dalam Novel Orang-Orang Biasa Karya Andrea Hirata
Dan Implikasi Pembelajaran Di SMA: Kajian Humanisme Abraham
Maslow.

Hasil penelitian yang dilakukan adalah Aspek humanisme novel
karya Andrea Hirata berjudul “Orang-Orang Biasa” hadir dengan
berbagai aspek humanisme yakni a) aspek kebutuhan fisiologi yang
meliputi kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian, dan

kebutuhan istirahat, b) aspek kebutuhan psikis yang meliputi kebutuhan
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rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, kebutuhan
aktualisasi diri, kebutuhan rela berkorban, dan kebutuhan tolong-
menolong.

Dari beberapa aspek humanisme tersebut, hasil analisis

menunjukkan bahwa aspek kebutuhan aktualisasi diri lebih memiliki
kekuatan untuk mendominasi dalam penerapan humanisme. Kemudian
disusul dengan aspek kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan sosial.
. Skripsi yang ditulis oleh Reli Fitriani (2017) yang berjudul Analisis
Psikologi Tokoh ‘Aku’ Dalam Novel Bunda Lisa Karya Jombang
Santani Khairen Menggunakan Teori Humanistik Abraham Maslow
Serta Kaitannya Dengan Pembelajaran Sastra di SMA.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reli Fitriani berkesimpulan
bahwa tokoh Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ole
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa psikologi tokoh Aku
dalam novel Bunda Lisa karya Jombang Santani Khairen menggunakan
kajian psikologi humanistik Abraham Maslow adalah mampu terpenuhi
secara keseluruhan sebagaimana kebutuhan yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow.

. Skripsi yang ditulis oleh Annisa Octaliyan Adani mahasisiwi I1AIN
Purwokerto tahun 2019, dengan judul Analisis nilai-nilai humanisme
dalam Film Bohemian Rhapsody karya Antony Mc Carten.
Kesimpulannya adalah terdapat banyak sekali nilai moral dan nilai
kehidupan yang diterapkan dalam film tersebut. Adapun persamaan

dengan penelitian ini adalah dalam hal objek kajiannya yaitu nilai
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humanisme, sedangkan perbedaannya terdapat dalam subjek kajiannya

yaitu menggunakan film, sedangkan penelitian ini menggunakan novel.

Skripsi yang berjudul Hirarki Kebutuhan Pada Tokoh Kajian Psikologi

Humanistik Abraham Maslow Dalam Novel Dwilogi Padang Bulan

Karya Andrea Hirata, oleh Naomi tahun 2020

Hasil dari penelitian ini adalah peneliti berhasil menemukan Hirarki

kebutuhan maslow yang dialami tokoh dalam novel Dwilogi Padang Bulan

karya Andrea Hirata,

meliputi

(@) kebutuhan fisiologis meliputi

makanan,air, udara, dan tidur, (b) rasa Aman yang meliputi keamanan diri

sendiri dari bahaya diluar, (c) cinta dan memiliki meliputi cinta yang

diberikan keluarga ataupun orang sekitar, (d) harga diri meliputi tanggung

jawab, (e) aktualisasi merupakan pencapaian tertinggi setelah melewati 4

prosessebelumnya.

Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

N Judul Penelitian, Nama, dan Tahun Letak Letak
° Penelitian Persamaan Perbedaan

Humanisme Dalam Novel “Orang-
Orang Biasa” Karya Andrea Hirata variabel yang . .

1. | Dan Implikasi Pembelajaran Di Sma: diteliti dan teori O\?;ﬁl;é(;]f:dgzn
Kajian Humanisme Abraham Maslow | yang digunakan
. Yashinta Laras Wilujeng .2021.

2. | Analisis Psikologi Tokoh ‘Aku’
Dalam Novel Bunda Lisa Karya Variabl yang
Jombang Santani Khairen diteliti dan Obiek kaiian dan
Menggunakan  Teori  Humanistik eliti Jex kaj

. metode yang variable kedua

Abraham Maslow Serta Kaitannya digunakan
Dengan Pembelajaran Sastra Di SMA. '
Reli Fitriani (2017)

2. | Analisis nilai-nilai humanisme dalam Variabl dan Objek dan teori
Film Bohemian Rhapsody karya metode yang di Kan
Antony Mc. Oleh Annisa Octaliyan digunakan yang digunaxan.
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Adani mahasisiwi IAIN Purwokerto
tahun 2019

3. | Hirarki Kebutuhan Pada Tokoh Kajian
Psikologi  Humanistik ~ Abraham

Maslow Dalam Novel Dwilogi Padang Vatri(ajlbl dan Objek yang
Bulan Karya Andrea Hirata, oleh | Metodeyang digunakan.
Naomi tahun 2020. digunakan

C. Alur Pikir Penelitian

Alur pikir penelitian menurut Sugiyono (2016: 9) merupakan sebuah
model atau gambaran yang berupa konsep yang menjelaskan suatu
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Alur pikir
penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai rumusan masalah yang telah
dibuat dengan berdasarkan adanya suatu proses deduktif dalam rangka
menghasilkan suatu konsep serta proposisi yang digunakan untuk
memudahlan seorang peneliti dalam merumuskan hipotesis penelitiannya.

Berdasakan permasalahan yang ada, penelitian ini kebutuhan
psikologi dan etika humanistik. Peneliti memfokuskan pada kebutuhan
psikologi humanistik dalam kajian psikologi dan etika humanistic dalam
kajian sosiologi. Adapun objek kajiannya adalah novel DUR karya Nisaul
Kamilah. Setelah mendapatkan objek maka dilakukanlah analisis untuk
mendapatkan temuan data. Berikut ini adalah gambaran alur piklr yang telah

peneliti lakukan dalam meneliti sebuah novel DUR karya Nisaul Kamilah.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk memaparkan psikologi
humanistik tokoh yang ada dalam novel DUR karya Nisaul Kamilah.
Rencana penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Ismawati (2016: 7) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, kalimat, paragraf, dan
dialog tertulis dari perilaku yang diamati.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Menurut Sukmadinata (2020: 72) menyatakan bahwa
penelitian  deskriptif adalah penelitian yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.
Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan psikologi humanistik
tentang teori kebutuhan bertingkat yang meliputi kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan cinta dan memiliki, kebutuhan harga dari,
dan kebutuhan aktualisasi diri yang terdapat dalam novel DUR karay Nisaul
Kamilah.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan
psikologi sastra. Pendekatan psikologi sastra merupakan kajian sastra yang
memandang karya segai aktivitas kejiwaan (Endaswara, 2008: 96). Karya
sastra dianggap sebagai hasil aktivitas penulis yang sering dikaitkan dengan

gejala-gejala kejiwaan, oleh karena itu karya sastra disebut sebagai salah
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satu gejala kejiwaan. Tujuan utama dari pendekatan psikologi sastra adalah

memahami aspek-aspek kejiwaan yang terdapat dalam sebuah karya sastra.

B. Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena seluruh
datanya disajikan berupa perkataan dari sesorang atau perilaku yang
diamati secara ilmiah (Siyoto, 2015: 28)
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu:
a. Sumber data primer : Novel DUR (Diary Ungu Rumhaisya) karya
Nisaul Kamilah Terdiri dari 504 halaman, cetakan kesepuluh: Juli
2020. Penerbit NK Publishing Yayasan Sabiluth Thoyyib JI. Cemara
36 Bugul Lor Kota Pasuruan Jawa Timur.
b. Sumber data sekunder: buku dan jurnal yang mempunyai relevansi
untuk memperkuat argumentasi dan melengkapi hasil penelitian ini.
Buku teori utama yang digunakan yakni Alwisol dengan judul
Psikologi Kepribadian
C. Prosedur Pengumpulan Data
Menurut Siyoto, (2015: 75) kegiatan penelitian yang terpenting adalah
pengumpulan data. Prosedur atau teknik pengumpulan data adalah cara
yang digunakan ntuk melaksanakan penelitian. Teknik pengumpulan data
merupakan salah satu metode untuk mengumpulkan berbagai data atau

informasi yang terdapat dilapangan penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang sesuai harus diperhatikan agar
penelitian terarah, suapaya mendapat hasil yang kredibel atau dapat
dipercaya, maka ata yang terkumpul harus valid. Penggunaan Teknik yang
tepat dapat membantu pencapaian hasil penelitian yang valid (Sugiyono,
2016: 224). Teknik-teknik yang digunakan dalam peneletian ini adalah:

a. Teknik Baca dan Simak
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik baca.
Tidak akan dihasilkan data apapun tanpa melalui proses pembacaan
(Ratna, 2010: 245). Membaca bukan dalam artian sehari-hari seperti
membaca koran, pengumuman, dan berbagai bentuk informasi lain.
Melainkan membaca dalam artian ilmiah yang dilakukan dengan cara
memberikan perhatian yang benar-benar fokus pada objek penelitian.
Proses membaca dengan memberikan perhatian penuh terhadap objek
pada umumnya disebut sebagai proses menyimak
b. Teknik Catat
Menurut Ratna (2010: 245) Teknik catat merupakan Teknik lanjutan
yang dilakukan dalam metode simak. Dilakukan setelah peneliti
membaca dan memahami isi novel tersebut, kemudian peneliti
mencatat data-data yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter
dalam novel DUR karya Nisaul Kamilah dilakukan secara berulang-
ulang sehingga data yang dikumpulkan dapat lebih maksimal.
Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, dibuatlah

tabel seperti dibawah ini:
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Tabel 3.1
Tabel Pencarian Data

No | Kebutuhan Data

Humanistik | Penelitian Tokoh Hal

D. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, keabsahan datanya diperiksa dengan teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik kebasahan data yang
pemeriksaanya dengan memanfaatkan data lain (Moleong, 2011: 330).
Menurut Sugiyono (2016: 237) teknik triangulasi juga digunakan untuk
pengujian kredibilitas data dari berbagai sumber data dengan berbagai cara.
Dapat disimpulkan bahwa ada tiga macam teknik triangulasi. Yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan sebuah teknik untuk menguji data,
yaitu Langkah-langkah untuk menganalisis data yang telah diuperoleh
dengan membandingkan dari beberapa sumber (Sugiyono, 2016: 274).
Selanjutnya dat yang telah diperolen akan dideskripsikan juga
dikelompokkan dengan data yang sama. Dengan demikian peneliti nakan
melakukan pemeriksaan terhadap sumber lain pada penelitian yang
sudah dilakukannya.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ini dapat dilakukan untuk menguji dengan cara

membandingkan penemuan hasil penelitian dengan beberapa sumber
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dengan metode yang sama. Jenis triangulasi ini memanfaatkan peneliti
dalam pengamatnya.
3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu juga andil dalam memengaruhi keabsahan data.
Cara ini dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan kembali saat
observasi penelitian berlangsung dengan teknik yang berbeda. Dengan
demikian teknik triangulasi dapat dilakukan untuk menghilangkan
perbedaan kontruksi dalam penelitian. Dengan cara membandingkan

sumber, metode, dan teknik penelitian lain. (Moleong, 2011: 332)

E. Analisis Data
Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, langkah selanjutnya
yang harus ditempuh oleh peneliti adalah menganalisis data. Analisis atau
penafsiran data merupakan suatu proses mencari dan menyusun sebuah data
dengan cara sistematis catatan yang telah ditemukan oleh peneliti melalui
kegiatan mengamati dan wawancara ataupun kegiatan yang lain dengan
tujuan meningkatkan pemahaman peneliti mengenai fokus dari
permasalahan yang sedang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, serta menyajikannnya
(Tohirin, 2016: 141).
Analisis data pada penelitian ini yaitu melalui 3 tahap:
1. Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi

informasi yang bermakna.
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2. Paparan data adalah proses penampilan data secara lebih sederhana
dalam bentuk paparan naratif, representasi tabulasi, termasuk dalam
format matrik, representasi grafis, dan sebagainya.

3. Penyimpulan adalah proses pengambilan intisari dan sajian data yang
telah terorganisasi tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau
formulasi yang singkat dan padat, tetapi mengandung pengertian yang

luas (Azwardi, 2018: 76)



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Deskripsi Buku
Penelitian ini menggunakan novel DUR karya Nisaul Kamilah
sebagai sumber data. Sampul dan halaman verso dapat dapat dilihat pada

lampiran, sedangkan deskripsi lainnya dipaparkan dalam poin berikut:

a. Judul : DUR (Diary Ungu Rumaysha)
b. Pengarang : Nisaul Kamilah

c. Impresum : Pasuruan: NK Publishing, 2020
d. Edisi : keenam

e. Deskripsi Fisik : Xii + 504 him: 14 x 20,5 cm

f. ISBN : 978-623-7982-02-9

2. Profil Pengarang

Nisaul Kamilah termasuk penulis yang produktif di tengah
kesibukannya mengurus enam anaknya. la telah menerbitkan sejumlah
buku ilmiah dan fiksi. Untuk buku fiksi ada novel trilogi, novel Ning
Aisya, novel Andromeda, Antologi cerpen, antologi perempuan tali
Jagat, dan TPJ 2: Petrichor.

Selain rajin menulis dia juga dikenal sebagai aktifis saat menjadi
mahasiswa. Sejumlah posisi strategis dalam organisasi intra dan ekstra
kampus pernah dia jabat. Seperti, wakil ketua HMJ PAI UIN Malang,

Menteri Research and Development BEM Tarbiyah UIN Malang,
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Badan Pengembangan Pers dan Jurnalistik, PMII cabang kota Malang,
Pimpinan Redaksi Buletin Muhasabah HMJ P1.

Berbagai penghargaan telah ia raih. Seperti, Best ten MTsN
Tambakberas Jombang, Best Ten MAN Tambakberas Jombang, Best
One peserta program UTAMA UIN Malang, Juara 1 lomba debat antar
kelas PAI UIN Malang, Juara 3 LKTI PMII UIN Malang, dan juara 1

lomba menulis cerpen se-Malang Raya.



B. Verivikasi Data

Table 4.1.

Bentuk Kebutuhan Psikologi Humanistik
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No

Kebutuhan
Humanistik

Data Penelitian

Tokoh

Hal

Kebutuhan Fisiologis

. Siang ini jam pelajaran terakhir.

Mataku sudah letih, panas, dan
berkali-kali kepalaku terhuyung
ke samping saking ngantuknya.

Rumaysha

. Bune mengambilkan piring,

menangkupkan nasi panas dari
magicom. “Nyoh, ambil sendiri
lauknya di meja makan. Ada
ayam goreng, sayur asem,
bothok tempe, sambel korek,,
senenganmu  kabeh , Rum.”
“Iya senengannya almarhum
Bapak juga ya, Bune.

Rumaysha

23

. Tangan kananku meremas perut

yang minta diisi makanan, mulai
terdengar. Aku sudah sangat
lapar. Namun, aku berkeras
menunggunya tiba di rumah
untuk makan bersama.

Rumaysha

199

. Semalam, demi menjaga

kewarasan, aku izin tidur di
kamar Bune. Gus Asy dengan
tenang mengiyakan.

Rumaysha

237

. Aku mengangguk, memberikan

dukungan pada keputusan Gus
Asy. Kami makan soto daging
tanpa banyak bicara. Namun,
beberapa kali aku memergoki
Cak ndi menatap ke arahku
tanpa berkedip, lalu Kembali
menunduk saat mata kami
bersirobok.

Rumaysha

241

. Pukul 11.00, mataku mulai

terasa panas dan  berat.
Kupuputuskan untuk wudu di
kamar mandi, salat Duha,
mumpung azan zuhur belum
berkumandang. Setelah enam
rakaat tuntas, aku segera
merebahkan badan ke Kasur.
AC kunyalakan. Obat nyamuk
elektrik kucolokkan. Setelah
menyetir doa, mataku berangsur
buram, berbayang, lalu gelap

Rumaysha

248
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menyergap.  Tidur  adalah
kenikmatan tak tertandingi.

7. Al mengangguk lalu menciduk
es dawetnya.

Alfaraby

44

8. Sama kamu juga aku gak
salaman,”’elak Al sambil
menyesap kopi susunya.

Alfaraby

67

9. Pukul 06.00 aku sudah duduk
manis di meja makan. Di luar,
ayam jago peliharaan tetangga
nyelonong masuk ke
pekarangan belakang sayap, lalu
berkokok dengan gagah.

Rumaysha

93

10. Aku melepas lelah selama dua
jam di hotel tempat kami
menginap, kami dibawa jalan-
jalan ke beberapa destinasi
wisata di istambul, karena
mengantuk, sepanjang jalan
kaki kulalui dengan tidur
nyenyak dan baru bangun saat
hendak turun dari bus.

Gus Asy

139

11. Mataku sembab, lalu tertidur
entah jam berapa. Bune selalu
jadi labuhan bagi setiap tanya,
kasih sayang,dan air mata.

Rumaysha

189

12. Krucuk...krucuk
Tangan kananku meremas perut
yang minta diiisi makanan,
mulai terdengar. Aku sudah
sangat lapar.

Rumaysha

199

13.Usai makan sore menu soto
Lamongan yang disiapkan
Bune, aku sengaja mengajak
Rum ke bale-bale berdua saja.

Gus Asy

300

Kebutuhan Rasa
Aman

14.Mendengar ~ penuturan  Al,
jantungku mendadak dipenuhi
perasaan hangat dan damai.
Bahwa kematian, bukanlah
kisah kenestapaan dan gundah
gulana. la justru jadi gerbang
pertemuan antara yang mencinta
dan Yang Dicinta. Tak ada lagi
sekat dan batas kefanaan yang
jadi jarak di antara pencinta
dangan Rabbnya.

Rumaysha

34

15. Bagaimana nanti akan kujalani
bahtera rumah tangga dengan
orang yang usianya sepuluh
tahun diatasku?

Rumaysha

167
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Kebutuhan memiliki-
dimiliki dan cinta

16.Aku  mengamini.  Kuambil
piring dari tangan Bune sambal
beterimaksih  telah  dicintai
dengan begitu dalam.

Rumaysha

23

17. Spontan, aku melirik Al dengan
wajah merah padam. Aku
menanti pembelaaan dari Al
Sepatah dua patah kata, atau
apalah. Aku menunggu.

Rumaysha

49

18.Pernah, aku merasa sangat
kehilangan, setiap hari hanya
menangis sedu sedan karena tak
bisa melihat wajah Bapak lagi.
Aku iri pada llma, kawan
sekelas yang maju ke panggung
penghargaan tiga lulusan terbaik
SDN sambal digandeng ibu di
tanga kanan dan ayah di tangan
kiri, sementara aku hanya
ditemani Bune.

Rumaysha

24

19. Alfaraby mengerlingkan satu
mata. Melambai saebagai tanda
pisah. Kambojaq empat kelopak
aman disaku jaketnya. Aku
setengah tak percaya bahwa
bung aitu ada hubungannya
dengan ritual pengasihan, tetapi
kurasakan ada gelombang debar
tak biasa di hati, ada rasa
Bahagia yang tak ada sangkut
pautnya dengan Frangipani.

Rumaysha

31

20.Kubalas  apresiasi  mereka
dengan ucapan terimakasih.
Sementara Al, dia masih diam
mematung di Kkursinya. Ada
senyum melekat di wajahnya.
Meski begitu akau tak peduli!
Dari tadi tidak membelaku.
Diam saja seperti tak punya
nyali.

21.“Rum! aku tidak  suka
didiamkan! Terserah kamu saja

"7

Rumaysha

o1

Alfaraby

53

22.Mata kami beradu sesaat, lalu
dia membuang muka dan berlari
menjauhiku.  Suara  klakson
mobil yaris kuning yang
menjemputnya sudah terdengar.
Melihat punggungnya menjauh,
entah kenapa hatiku semakin
sakit. Kupikir, ia akan terus
mendekatiku untuk minta maaf.

Rumaysha

54
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Ternyata tidak. Al justru
menjauh saat aku mulai luruh.

23.Tidak enak rasanya didiamkan.
Meski kami baru setengah tahun
kenal dan beberapa kali rebut,
tetapi tidak pernah sampai
melewati hari. Al akan cepat
minta maaf lewat chat atau
secara langsung. Aku heran,
kenapa kali ini Al seperti
menyudutkanku.

Rumaysha

54

24.“Acara masih tiga minggu lagi,
Rum. Aku sudah daftar. Aku
kesini, dalam rangka pamit
memnag. Selama libur, akum au
fokus olahraga biar nanti bisa
naik gunung”.

Alfaraby

65

25.Mungkin, pendapat itu benar
adanya. Aku merasa Al telah
memenuhi ruang hatiku, hingga
taka da satupun pemuda lain
yang mmebuatku terkesima
salin dia. Bahkan kenalan Kak
Salma, yang ditunjukkan lewat
foto, yakni seorang ustaz yang
katanya pandai qiro’ah, khot,
juga berwajah mirip dengan
Jefry Nichole tak membuatku
tertarik.

Rumaysha

71

26. Hati-hati, kubuka cover diary
ungu bismillah yang kuulang-
ulang. Di dalam hati, aku
sungguh berharap menemukan
kata-kata yang selama ini
kutunggu. Kata semisal | love
you. Ya, aku berharap Al juga
menyukaiku dan berani
mengungkapkan isi hatinya,
sebab aku memendam perasaan
ini sudah terlalu lama.

Rumaysha

75

27.“Rum,” panggil Al Aku
menoleh “Ya?”
“Kamu menyayangiku, kan?”

Alfaraby

110

28.Bagaimana dengan sahabatku di
the queen’s yang memiliki
aturan bahwa kami dilarang
terikat dengan laki-laki sampai
wisuda?

Rumaysha

167

29. Aku melongo. Tertohok, tetapi
wajahku  tetap  menunduk,
menyembunyikan keterkejutan
dan kekecewaan. Kupikir ia

Rumaysha

168
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akan bertanya hal lain seperti,
apakah aku letih atau tidak, lalu
dia akan berinisiatif memijit
tengkukku.

30.

Aku Kembali menunggu apakah
ia akan memanggil atau
mengajak bicara. Ternyata, dia
justru mengambil ponsel dari
saku. Menaikturunkan telunjuk
lalu tertawa kecil, fokus ke
layer. Aku tidak tahu dai
menertawakan  apa, tetapu
sepertinya menatap ponsel jauh
lebih mudah dan mengasyikkan
daripada berbincang denganku.

Rumaysha

170

31.

Mereka bicara agak lama.
Membuatku kesal setengah
nyawa. Daguku terkulai dan
merasa ada yang mengambang
di pelupuk mata, tetapi aku
yakin, lampu tidur yang remang-
remang akan menyamarkan.

Rumaysha

173

32.

Bagaimana nanti aku bisa
melebur dalam adat pesantren
Darul Qur’an

Rumaysha

167

33.

Semalam, ketika aku menelusup
ke kamar Bune, beliau tidak
lantas mengitrograsi, apalagi
memarahiku atau memkasaku
untuk Kembali ke kamar
pengantin. Aku menjatuhkan
kepala dalam pangkuan Bune.

Rumaysha

196

34.

Mataku terbeliak. Dadaku tiba-
tiba saja berdebar. Aku mundur
selangkah. Cukup sudah aku
mengupinng. Pembicaraan ibu
dan anak itu telah
mengungkapakan hal  yang
sangat positif dan jelas. Gus Asy
belum bisa menerima
kehadiranku seutuhnya.
Suamiku itu  belum bisa
melupakan kenangan Bersama
kak Salma. Namun aku bahagia,
seorang ibu mertua yang
rasional dan adil telah
dikaruniakan Allah secara tak
terduga.

Rumaysha

209

35.

Jantungku  berdebar  karena
kaget. Baru kali ini ada yang
berani menunjuk hidung sambal
mengejekku seperti itu. Namun,

Gus Asy

221
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yang lebih mengagetkan semua
yang mereka bilang adalah
sesuatu yang benar dan tidak
terpikir sebelumnya.

36. What? Tidak salah dengar? Dia
memjiku manis. Hatiku
melompat-lompat saking
girangnya. Siapa perempuan
yang tidak tersipu dipuji begitu?
Wajah dan hatiku menghangat.

Rumaysha

235

37.“Njenengan tahu darimana, gus?
Bune  ya?tanyaku  sambal
menahan senyum. Jemariku
menggapai  ujung  bingkisan
menjaga diri agar tidak tersentuh
jemarinya.

Rumaysha

248

38.Aku terhenyak. Memandang,
Gus Asy dengan perasaan tak
menentu. Selama ini, kupikir dia
dan keluarga Darul Qur’an tak
mau mengganti cincin yang
terlanjur dipesan atas nama Kak
Salma. Kupikir, Gus Asy tak
peduli dan tak memperhatikan
kalua cincin yang kupakai
kebesaran. Ternyata, mereka
memang keluarga hangat seperti
yang Bapak dan Bune ceritakan.
Mereka tak pernah menganggap
remeh pernikahannya yang
awalnya hanya sebagai badal.

Rumaysha

251

39. Tapi mengapa setiap kali kau
tersenyum justru aku yang
semakin jatuh cinta?

Alfaraby

289

40.Hari demi hari akum akin tak
sanggup membendung
pesonamu  yang terlanjur
memapari jiwa. Aku, terilhami
syair Jalaluddin Rumi yang
mencintai  kekasihnya dalam
diam. Karena dalam diam aku
tidak menemukan penolakan.
Aku mencintaimu dalam sepi,
karena dalam kesepian tidak ada
yang memilikimu kecuali aku.

Alfaraby

296

41. Aku tidak ingat, kapan tepatnya
jatuh cinta pada gadis itu,
Namun, setiap kali ada lelaki
yang berusaha mendekati, aku
akan berbisik pada mereka
bahwa suatu hari Rum akan
bersamaku. Taka da satupun

Alfaraby

446
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siswa SMA yang berani
mendekati Rum, begitu tahu
bahwa rival mereka adalah aku.

42.

“Rum, kamu ingat, bahwa aku
berjanji akan datang. Maka aku
kesini karena memenuhi janji itu
aku tak pernah main-main
dengan perasaanku. aku ingin
kita serius. jadi, maukah kamu
menerimaku  sebagai  calon
imammu?

Alfaraby

469

43.

“Pilihlah sayang. Aku yang
sederhana ini, atau Alfaraby
yang  menghadiaimu  lagu
romantis dan puisi-puisi indah
Jalaluddin Rumi?”

Gus Asy

471

44,

Mataku kini luar biasa berbinar.
Mulutku  tersenyum  lebar.
Hatiku berdenyar-denyar.
Terimakasih Gus, telah adil
memberikan hak kepadaku.
Terimaksih untuk selalu baik,
meski hatimu belum untukku.

Rumaysha

251

45.

“Gus, sekarang aku mungkin
hanya terjerat pesona fisikmu.
Maklumlah, aku maish
sembilambelas tahun. Apa yang
kumengerti  soal jadi istri
solehah?

Rumaysha

254

46.

Aku juga dengar saat Gus Asy
menjawabbeberapa pertanyaan
Dinda soal pendirian SMK yang
dirintis Gus Asy akhir-akhir ini.
Gus Asy menjawabnya dengan
kalimat standar, tetapi lembut.
Sama lembutnya Kketika ia
berbicara denganku. Aku sebel!
Sebel!

Rumaysha

340

47.

Aku nyengir, mengiyakan saja.
Daripada ketahuan tidak bisa
semuanya. bisa jatuh nama baik
hamba besrta seluruh keluaraga
Kiai Husen karena satu-satunya
menantu perempua, tidak ada
bakat diketiga bidang itu.

Rumaysha

357

Kebutuhan
Penghargaan

48.

Fandi mendengus kesal.
Kakinya di Tarik lagi ke bawah
meja. Mulutnya bergerak-gerak
tampak mengomel karena gagal
melakukan aksi perundungan.
Alfaraby Warabidja melewati
meja fandi dengan selamat

Rumaysha
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Sentosa. Aku adalah sang ketua
kelas menjaga  keamanan
seluruh anggota adalah tugasku

49. Rasanya, begitu berdebar-debar.
Dulu, aku selalu berharap Bapak
bisa melihatku meraih semua
trophy. Namun, Kkini Allah
mengganti sosok lain yang
begitu dewasa, penyayang, tapi
juga usilnya setengah nyawa.

Rumaysha

445

50. Aku menunduk, meraut pensil,
pura-pura tidak mendengar.
Meski sudah sering mendapat
nilai tertinggi di kelas, tetap saja
ada denyar bangga jika dipuji

Rumaysha

11

51.Egoku seketika berkecamuk.
Sudah  berusaha tersenyum
seperti yang lain, tetapi gagal.
Mulutku terkunci rapat. Ada
perasaan tak rela mengetahui
nilai terbaik kali ini bukan
milikku, bukan atras nama ku.

Rumaysha

11

52. Ada perasaan tersaingi,
mengetahui siswa lain menyalip
prestasi  dan  kedigyaanku
selama ini. Rasanya nyaris
mustahil, juara kelas yang selalu
kusandanng dari kelas satu SD,
kini bisa dikalahkan oleh anak
baru yang duduk disebelh
Kiriku.

Rumaysha

11

53.Bagaimana bisa, ia yang baru
hadir dua jam lau, merampas
tahta intelektualku. Merenggut
rasa hormat dari  kawan
sekelasku. Sungguh, tidak bisa
didiamkan. Aku harus membaca
tulisannya. Harus!.

Rumaysha

13

54. Ah Bapak. Aku sekarang sudah
kelas satu SMA semester dua.
Seandainya Bapak melihat
Rporku, Bapak akan bangga aku
selalu juara Kkelas. Pialaku
banyak, Bune dan Kak Salma
kujaga dengan baik . Konveksi
mulai berjalan stabiil dan aku
juga nyambi berjualan
bonggolan untuk tamnhan beli
buku. Aku sangat suka
membaca, samaseperti bapak.

Rumaysha

25

55.“Ratu Nahrasiyah, kita kan
segera naik kelas XI, belajarlah

Rumaysha

43
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yang rajin atau aku akan
merebut tahtamu sebagai ratu”
Wajahku  menoleh  sambal
melotot. Sudah akan
mengeluarkan omelan, tetapi Al
kabur dari bangku sambil
menjulurkan lidah.

56.Jam demi jam pelajaran berlalu,
sekarang sedah bertemu lagi
dengan pelajaran Bu Murji.
Pelajaran yang membuat Al
begitu bertahta dalam kastanya
yang sulit kuraih. Dia digdaya
dalam pelajaran Biologi. Ini
membuat moodku  semakin
buruk

Rumaysha

55

57.Aku melongo, antara tak
percaya dan Bahagia. Dia
memberikan  kresek  berisi
anggrek kecil yang sudah
ditanam di pot yang sama
mungilnya.

Rumaysha

55

58.Aku mendengar kata-katanya
sambal terenyuh. Aku tak
menyangka dia diam karena dai
menyadari potensi dan
kemampuanku. Mungkin dia
piker, bersikap destruktif untuk
urusan  perempuan  dengan
perempuan malah mengesankan
diriku interfior, tak berdaya.

Rumaysha

56

59.“Apa salahnya jika perempuan
jadi pemimpin upacara?
Memang kalian tidak tahu,
banyak perempuan yang jadi
pemimpin hebat di dunia ini?”
aku membela diri dengan gagah
berani.

Rumaysha

63

60.Pemuda itu lalu  menarik
pelanujung jilbabku. “Ayo balik
ke kelas, Rum! Aku tahu pasti
jadi pemimpin upacara yang
keren disbanding mereka.

Rumaysha

64

61. Ah Bapak. Aku sekarang sudah
kelas satu SMA semester dua.
Seandainya Bapak melihat
Raporku, Bapak akan bangga
aku selalu juara kelas. Pialaku
banyak.

Rumaysha

25

Kebutuhan
AktualisasiDiri

62.Semenjak Al datang dan
menyabet hampir  semua
pelajaran exacta dengan nilai

Rumaysha

36
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excellent, aku tak lagi menonton
drama korea, tidak sering main
game online, tidak menonton
acara gosip artis, dan hanya
sesekali menonton youtube food
vlogger

63. Kami punya program tukar buku
setiap  hari  jumat  dan
dikembalikan senin pagi. Bukan
hanya membaca, kami harus
bisa mempresentasikan satu
sama lain dan berani berdiskusi.

Rumaysha 60

64. Menangis tidak akan
menyelesaikan masalah. Aku
harus bicara dari hati ke hati.
Pengalaman di LSM, bertemu
dengan banyak ibu korban
kekerasan fisik maupun verbal,
rata-rata dimulai dari pola
komunikasi yang salah dan
terhambat.

Rumaysha 198

65. “Ceritakan proses pemanfaatan
logam zirconium dalam indusrti
nuklir dan mengapa logam
tersebut yang dipilih?.”

Rumaysha 50

66. Tapi Alfaraby dan aku bisa
menjawabnya,  jadi kami
selevell Kamu vyang tidak
selevell Garis bawahi itu dan
selalu lihat dengan siapa kamu
membuat masalah.

Rumaysha 51




Tabel 4.2
Etika Humanistik Tokoh
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No

Tokoh

Etika Deskripsi

Hal

Rumaysha

Alfarby berjalan tenang, tetapi gagah.
Fand, situkang iseng menyelonjorkan kaki
kanannya ke luar meja. Geliginya
menyeringai. Aku tahu Fandi berharap bisa
menyungkurkan Langkah si anak baru
dengan kakinya. Aku tahu fandi berharap
bisa menyungkurkan Langkah si anak baru
dengan kakinya itu. “Fan!” Pekikku sedikit
berteriak dan memberi tekanan intonasi.
Fandi menoleh. Jemari tanagnku
membentuk tinju.

“kakimu ! Jangan ganggu dia!”

Tolong-
menolong

Keesokan harinya, Al mendatangi
bangkuku. la minta tolong diantar ke
perpustakaan untuk membuat KTA.

Sebagai ketua kelas, tentu aku
menyanggupi. Al lalu memintaku
menemaninya cari buku

32

Kami punya program tukar buku setiap
hari jumat dan dikembalikan senin pagi.
Bukan hanya membaca, kami harus bisa
mempresentasikan satu sama lain dan
berani berdiskusi

60

Solidaritas Al memanfaatkan momen itu dengan
merendahkan kepala lalu berbisik, “kali ini
aku tidak menjawab. Jawablah!”
Aku menggeleng. “Kita sportif saja.”
“gak papa. Kamu aja yang jawab. Biar
kitab isa santai.”

85

Lalu, kecelakaan naas itu terjadi.
Kecelakaan yang memicu kak Salma
mewasiatkan padauk, untuk jadi pengganti
bagi dirinya. la ingin aku menikah dengan
calon suaminya. Sungguh aku sangat
keberatan. Bukan hanya karena semua
serba mendadak, tapi juga karena aku tak

Rela berkorban mengenal Gus Asy dengan baik dan jadi
keluarga sebuah pesantren bukanlah bagian
dari cita-citaku.

167

Gadis itu memang sangat penyayang
keluarga. Keterbatasan ekonomi usai
ditinggal Bapak, membuat gadis itu
mengalah tidak mondok dan sekolah di
SMA umberboto sambal berjualan

264
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bonggolan, menitipkan bonggolan ikan lele
di warung dan kantin sekolah.

Mengahargai
pendapat orang
lain

Bune ada benarnya. Aku memang harus
memperdalam agama. Namun, tidak boleh
melakukan kebaikan demi pujian, atau
demi menyenangkan orang lain.

193

“Eh rum, nanti kita ke Fang-Fang Resto ya,
habis dari sisni. Shima sukuran nih.”
“iya gak papa kan?? Atau Rum ada acara
lain?”

Aku menggigit bibir sejenak, “Boleh-
boleh”

442

Peduli terhadap
orang lain

Besok paginya lagi, saat bel masuk sekolah
berbunyi nyaring. Al tetap belum kelihata
batang hidungnya. Aku mulai cemas. Aku
khawatir dia sakit atau kenapa-napa semua.
Semua yang kutanya hanya mengangkat
bahu, menjawab tidak tahu.

54

“Ayo, boleh kan aku kerumahmu? Kita
naik sepeda Bersama melewati persawahan
sumberboto. Oh ya, aku juga sedang
memesan online seperangkat alat make up
untukmu. Kamu manis, Rum. Cuma perlu
sedikit dipoles dengan bedak tipis dan
pakai cleanser setelah keluar rumah. Ibuku
MUA, aku sedikit banyak tahu tentang
dunia perempuan. Percayalah, Sherly CS
tidak akan berani menjelekkanmu lagi.
Kamu berkelas dan kuat. Kamu tak perlu
pembelaan, hanya untuk menghadapi
cemoohan mereka.

56

Alfaraby

Peduli terhadap
orang lain

Kupandang lekat wajah oriental. Rasanya
setengah tidak percaya bahwa ia begitu
peduli soal perasaanku sebagai anak yatim.
Apa karena aku mengatakan dia lebih
beruntung, jadi merasa berhutang penjelas
padauk? Entahlah.

33

“Aku tidak akan rela kalau kamu tidak
bahagia dengan pernikahan ini. Aku,
Alfaraby, akan menunggumu sampai
kapanpum!”

474

Rum, Roni piye kabare? Sudah lama
banget di gak masuk sekolah. Padahal dulu
dia baik sekali pas aku awal-awal pindah
ke sini.

45

Pemuda itu menarik pelan ujung belakang
jilbabku. “Ayo balik ke kelas Rum! Aku
tahu kamu pasti jadi pemimpin upacra
yang keren disbanding mereka!”

64

Tolong
menolong

“Tadi aku ditolong sama mas-mas, kayak
orang korea gitu modelnya. Tinggi, kurus.”

434
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Gus Asy

Peduli terhadap
orang lain

“aku ingin sarapan bareng
sampean,,Rumaysha Nahrasiyah
Wicaksono. Puasanya mulai besok kamis
saja.”

Aku melongo. Kaget. GR. Terharu. Pokok
campur baur jadi satu.

201

Kalian salat magrib dulu saja sambil
dibuatkan minum. Kuambilkan sarung, ya
bawahanny basah, takut najis.”

427

Rela berkorban

Toh suamiku orang baik. la tak
menghalangi masa belajarku. la memahami
keinginanku untuk menunda kehamilan. la
mengalah padauk dalam banyak hal.

477

Kerja sama

“Baiklah, kalua begitu, aku juga boleh
meminta perjanjian dengan sampean,
kan?”

205




BAB V

PEMBAHASAN

A. Bentuk Psikologi Humanistik Tokoh dalam Novel Dur
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji tiga tokoh yang dominan dalam
novel DUR. Tiga tokoh tersebut adalah Rumaysha, Alfaraby, dan Gus Asy.
Setelah buku DUR di analisis hasil datanya dapat diklasifikasikan seperti di
bawah ini. Untuk lebih jelasnya seluruh data nilai humanisme dalam novel
ini akan dibahas berikut ini:
1. Nilai Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs)
Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah sekumpulan kebutuhan
dasar yang paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung
dengan pemeliharaan biologis dan kelangsungan hidup. Adapun
kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis yang dimaksud antara lain
kebutuhan akan makanan, air, oksigen, aktif, istirahat, keseimbangan
temperatur, seks, dan kebutuhan akan stimulasi sensoris. Kebutuhan-
kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendesak
sehingga paling didahulukan pemuasannya oleh individu. Jika
kebutuhan fisiologis tidak terpenuhi atau belum terpuaskan, maka
individu tidak akan bergerak untuk bertindak memuaskan kebutuhan-
kebutuhan lain yang lebih tinggi.
a. Kebutuhan Makan dan Minum
Sebagai seorang manusia, tokoh Rum, Alfaraby, dan Gus Asy
juga bisa merasakan lapar dan haus sehingga melakukan segala hal

untuk memenuhi kebutuhan makan dan minumnya. Tokoh Aku

48
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melangsungkan hidupnya, membutuhkan makanan dan minuman
bagi kesehatan dan kebugaran tubuhnya. Tanpa makanan dan
minuman manusia tidak bisa bertahan hidup. Kebutuhan akan
makanan dan minuman tokoh Rum, Alfaraby, dan Gus Asy sudah
terpenuhi dengan baik. Berikut kutipan yang tertera pada novel yang
berjudul DUR karya Nisaul Kamilah.

Data 2

Bune mengambilkan piring, menangkupkan nasi panas dari

magicom. “Nyoh, ambil sendiri lauknya di meja makan. Ada

ayam goreng, sayur asem, bothok tempe, sambel korek,,

senenganmu kabeh , Rum.”

“Iya, senengannya almarhum Bapak juga ya, Bune.(DUR:23)

Pada kutipan di atas tokoh Rum telah memenuhi kebutuhan
fisiologisnya yang berupa makan, karena makan sangat penting
untuk kelangsungan hidup di dunia, tanpa makan sangat mungkin
sesorang akan kelaparan dan dapat menyebabkan kematian.

Data 3

Tangan kananku meremas perut yang minta diisi makanan, mulai

terdengar. Aku sudah sangat lapar. Namun, aku berkeras

menunggunya tiba di rumah untuk makan Bersama. (DUR:199)

Pada kutipan di atas tokoh Rum telah memenuhi kebutuhan
fisiologisnya yang berupa makan, karena makan sangat penting

untuk kelangsungan hidup di dunia, tanpa makan sangat mungkin

sesorang akan kelaparan dan dapat menyebabkan kematian.
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Data 5
Aku mengangguk, memberikan dukungan pada keputusan Gus
Asy. Kami makan soto daging tanpa banyak bicara. Namun,
beberapa kali aku memergoki Cak ndi menatap ke arahku tanpa
berkedip, lalu Kembali menunduk saat mata kami bersirobok.
(DUR: 241)
Pada kutipan di atas tokoh Rum dan Gus Asy telah memenuhi
kebutuhan fisiologis mereka yang berupa makan, karena makan sangat
penting untuk kelangsungan hidup di dunia, tanpa makan sangat

mungkin sesorang akan kelaparan dan dapat menyebabkan kematian

Data 7
Al mengangguk lalu menciduk es dawetnya.(DUR:44)

Pada kutipan di atas tokoh Alfaraby telah memenuhi kebutuhan
fisiologisnya yang berupa minum, meskipun yang diminum itu berupa
es dawet, hal hal itu sudah menunjukkan bahwa tokoh Al sudah
memenuhi kebutuhan fisiologisnya yang membutuhkan minum.

Data 8

Sama kamu juga aku gak salaman,”’elak Al sambil menyesap kopi

susunya.(DUR:67)

Pada kutipan di atas tokoh Alfarby telah memenuhi kebutuhan
fisiologisnya yang berupa minum kopi, dan hal tersebut dianggap sudah
memenuhi kebutuhan yang berupa kebutuhan minum.

Data 9

Pukul 06.00 aku sudah duduk manis di meja makan. Di luar, ayam

jago peliharaan tetangga nyelonong masuk ke pekarangan belakang

sayap, lalu berkokok dengan gagah.(DUR: 93)

Pada kutipan di atas tokoh Rum telah memenuhi kebutuhan

fisiologisnya yang berupa makan, karena makan sangat penting untuk
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kelangsungan hidup di dunia, tanpa makan sangat mungkin sesorang
akan kelaparan dan dapat menyebabkan kematian.

Data 12

Krucuk...krucuk

Tangan kananku meremas perut yang minta diiisi makanan, mulai

terdengar. Aku sudah sangat lapar. (DUR:199)

Pada kutipan di atas tokoh Rum telah memenuhi kebutuhan
fisiologisnya yang berupa makan, karena makan sangat penting untuk

kelangsungan hidup di dunia, tanpa makan sangat mungkin sesorang

akan kelaparan dan dapat menyebabkan kematian.

. Kebutuhan Tidur dan Istirahat

Sebagai manusia yang hidup dengan berbagai kebutuhan yang
dibutuhkannya, tentu terdapat dorongan-dorongan dalam diri tokoh-
tokoh dalam novel DUR_untuk beristirahat. Dari ketiga tokoh yang
peneliti analisis hanya tokoh Rumaysha dan Gus Asy saja yang terdapat
kebutuhan tidur dan istirahat. Dengan istirahat rasa lelah yang dirasakan
seseorang akan hilang dengan sendirinya. Kebutuhan istirahat tokoh
Rum terlihat dalam novel yang berjudul DUR. Berikut kutipannya.

Data 1

Siang ini jam pelajaran terakhir. Mataku sudah letih, panas, dan

berkali-kali kepalaku terhuyung ke samping saking ngantuknya.

(DUR :1)

Kutipan di atas menggambarkan akan terpenuhinya kebutuhan
fisiologis yang meliputi kebutuhan istirahat (tidur) pada Rumaysha. Di
tengah padatnya kegiatan sekolah membuatnya sangat letih, hingga

menyebakan ia menjadi ngantuk. Pada keadaan ini yang ia butuhkan

adalah tidur.
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Data 6
Pukul 11.00, mataku mulai terasa panas dan berat. Ku putuskan
untuk wudu di kamar mandi, salat Duha, mumpung azan zuhur
belum berkumandang. Setelah enam rakaat tuntas, aku segera
merebahkan badan ke Kasur. AC kunyalakan. Obat nyamuk elektrik
kucolokkan. Setelah menyetir doa, amtaku berangsur buram,
berbayang, lalu gelap menyergap. Tidur adalah kenikmatan tak
tertandingi.(DUR:248)

Kutipan di atas juga menggambarkan akan terpenuhinya kebutuhan
fisiologis yang meliputi kebutuhan istirahat (tidur). Sebelum tidur tokoh
Rumaysha selalu melakukan sesuatu yang bermanfaat seperti berwudhu,
sholat duha, menyalakan obat nyamuk elektrik, dan kemudian berdoa
dengan begitu tokoh Rumaysha akan merasa tidurnya lebih nikmat

Data 10

Aku melepas lelah selama dua jam di hotel tempat kami menginap,

kami dibawa jalan-jalan ke beberapa destinasi wisata di istambul,

karena mengantuk, sepanjang jalan kaki kulalui dengan tidur
nyenyak dan baru bangun saat hendak turun dari bus. (DUR:139)

Kutipan di atas juga menggambarkan akan terpenuhinya kebutuhan

fisiologis yang meliputi kebutuhan istirahat (tidur). Gus Asy merasakan
lelahnya perjalanan di dalam bus, sampai ia memenuhi kebutuhan
tidurnya dil dalam bus selama perjalan, kemudian di lanjutkan istirahat
atau menginap di tampat yang lebih nyaman yaitu di hotel.

Data 4

Semalam, demi menjaga kewarasan, aku izin tidur di kamar Bune.

Gus Asy dengan tenang mengiyakan. (DUR:237)

Pada kutipan di atas tokoh Rum terlihat jelas bahwa ia sangat butuh

tidur untuk menjaga kewarasan, hal tersebut menunjukkan bahwa Rum

telah memenuhi kebutuhan fisiologinya yang berupa tidur, meskipun
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pada kutipan tersebut Rum belum sampai tidur, masih sekedar meminta
izin, karena ia menyadari bahwa tidur itu sangat penting dalam
kehidupan.

Data 11

Mataku sembab, lalu tertidur entah jam berapa. Bune selalu jadi
labuhan bagi setiap tanya, kasih sayang,dan air mata.(DUR:189)

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa tokoh Rum sedang merasa
sedih dan lelah sampai-sampai ia ketiduran, pada kutipan dapat
disimpulkan bahwa Rum telah memenuhi kebutuhan fisiologisnya yang
berupa kebutuhaan tidur.

2. Kebutuhan akan Rasa Aman (Need for Self— Security)

Kebutuhan ini sangat penting bagi setiap orang, baik anak-anak,
remaja maupun dewasa. Pada orang dewasa, kebutuhan ini memotivasinya
untuk mencari kerja, menjadi peserta asuransi, atau menabung. Orang
dewasa yang sehat mentalnya, ditandai dengan perasaan aman, bebas dari
rasa takut dan cemas. Sementara yang tidak sehat ditandai dengan perasaan
seolah-olah selalu dalam keadaan terancam bencana besar (Hambali,
2013:180).

Penjelasan di atas, kebutuhan rasa aman yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kebutuhan yang mencakup perlindungan, ketertiban,
bebas dari rasa takut dan kecemasan serta memperoleh masa depan

Berikut ini kutipan-kutipan yang menunjukkan pemenuhan kebutuhan
rasa aman pada tokoh Rumaysha, Gus Asy , dan Alfaraby

Datal4d

Mendengar penuturan Al, jantungku mendadak dipenuhi perasaan
hangat dan damai. Bahwa kematian, bukanlah kisah kenestapaan



54

dan gundah gulana. la justru jadi gerbang pertemuan antara yang

mencinta dan Yang Dicinta. Tak ada lagi sekat dan batas kefanaan

yang jadi jarak di antara pencinta dangan Rabbnya. (DUR:34)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kebutuhan rasa aman dan
perlindungan Rum terpenuhi dengan baik yang ditandai dengan kedamaian
yang ia rasakan karena nasihat dari Alfaraby, yeng menyebabkan hatinya
menjadi tenang dan damai.

Data 15

Bagaimana nanti akan kujalani bahtera rumah tangga dengan orang
yang usianya sepuluh tahun di atasku? (DUR:167)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa bahwa tokoh Rum sangat
menbutuhkan kenyamanan, ia takut jika ia kelas teidak mendapatkan
kenyamanan karena menikah dengan orang terpaut sepuluh tahun di

atasnya.

Kebutuhan Cinta dan Memiliki (Need for Love and Belonging)

Kebutuhan individu akan rasa cinta dan rasa memiliki adalah suatu
kebutuhan yang mendorong individu untuk mengadakan hubungan efektif
atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis
maupun dengan yang berlawanan jenis, di lingkungan keluarga ataupun di
lingkungan kelompok di masyarakat. Bagi individu-individu, keanggotaan
dalam kelompok sering menjadi tujuan yang dominan. Mereka dapat
menderita kesepian, terasing, dan tidak berdaya apabila keluarga, pasangan

hidup, atau teman-teman meninggalkannya.
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Berikut ini kutipan-kutipan yang menunjukkan pemenuhan
kebutuhan cinta dan memiliki pada tokoh Rumaysha, Gus Asy , dan
Alfaraby

Data 16

Aku mengamini. Kuambil piring dari tangan Bune sambal
beterimaksih telah dicintai dengan begitu dalam.(DUR:23)

Pada kutipan di atas kebutuhan cinta pada tokoh Rum, telah terpenuhi
dengan baik,. Dapat dilihat dari kutupan tersebut Rum mengucapkan
terimaksih yang begitu dalam karena ia telah dicintai begitu dalam oleh
ibunya. Karena kasih seorang seorang ibu pati sangat besar terhadap
anaknya.

Data 17

Spontan, aku melirik Al dengan wajah merah padam. Aku menanti
pembelaaan dari Al. Sepatah dua patah kata, atau apalah. Aku
menunggu.(DUR:49)

Pada kutipan tersebut dapa terlihat jelas bahwa tokoh Rum
membutuhkan kebutuhan rasa cinta dan pengakuan disini ia inigin
mendapat pengakuan berupa pe,belaan dari Alfaraby, namun ternyata
Akfaraby diam saja tidak ada tidakan pembelaan dalam hal apapu,. Hal
tersebut mmebuat Rum merasa kesal dengan Alfaraby. Kutipan tersebut
menunjukkan tokoh Rum sangat membutuhkan pengakuan dari Alfaraby.

Data 18

Pernah, aku merasa sangat kehilanagan, setiap hari hanya menangis
sedu sedan karena tak bisa melihat wajah Bapak lagi. Aku iri pada
Ilma, kawan sekelas yang maju ke panggung penghargaan tiga

lulusan terbaik SDN sambil digandeng ibu di tanga kanan dan ayah
di tangan kiri, sementara aku hanya ditemani Bune.(DUR:24)
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Rum membutuhkan rasa
cinta dan pengakuan, terlihat dari dimana Rum sangat ingin bisa melihat
bapaknya dengan membawa pengahargaan disetiap ia mendapatkannya. la
ingin seperti temannya yang selalu mendapat kasih sayang dan perhatian
dari kedua orangtuanya karena masih hidup, sedangkan Rum hanya
memiliki Bune karena baapkanya sudah meninggal sejak ia masih kecil.

Data 19

Alfaraby mengerlingkan satu mata. Melambai saebagai tanda pisah.
Kamboja empat kelopak aman disaku jaketnya. Aku setengah tak
percaya bahwa bung aitu ada hubungannya dengan ritual
pengasihan, tetapi kurasakan ada gelombang debar tak biasa di hati,
ada rasa Bahagia yang taka da sangkut pautnya dengan
Frangipani(DUR:31)

Pada kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Rum membutuhkan
kebutuhan rasa cinta, diamana ia merasa bahagia ketika Alfaraby ketika

ternyata Alfraby memberikan kamboja empat kelopak, ia merasa itu adalah

bentuk kasih saynag dari Alfraby.

Data 20

Kubalas apresiais mereka dengan ucapan terimakasih. Sementara
Al, dia masih diam mematung di kursinya. Ada senyum melekat di
wajahnya. Meski begitu aku tak peduli! Dari tadi tidak membelaku.
Diam saja seperti tak punya nyali.(DUR:51)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Al butuh peembelaan
dari Alfaraby dari teman-teman sekolahnya yang mengganggap bahwa Rum

tidak layak berteman dengan Alfaraby.

Data 21
“Rum! aku tidak suka didiamkan! Terserah kamu saja !”(DUR:53)
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Pada kutipan di atas menunujukkan bahwa tokoh Alfaraby merasa
ingin diperhatikan tidak suka didiamkan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tokoh Alfaraby ingin memenuhu kebutuhan cinta dan memilikinya.

Data 22

Mata kami beradu sesaat, lalu dia membuang muka dan berlari

menjauhiku. Suara klakson mobil yaris kuning yang menjemputnya

sudah terdengar Melihat punggungnya menjauh, entah kenapa
hatiku semakin sakit. Kupikir, ia akan terus mendekatiku untuk
minta maaf. Ternyata tidak. Al justru menjauh saat aku mulai luruh

(DUR:54)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum menginginkan
Alfaraby mendekatinya, dan meminta maaf. Tapi ternnyata tidak. Dan dia
merasa sakit hati akan perlakuan Alfaraby yang mendiamkannya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Rum ingin memenuhi kebutuhan cinta dan
memilikinya.

Data 23

Tidak enak rasanya didiamkan. Meski kami baru setengah tahun

kenal dan beberapa kali rebut, tetapi tidak pernah sampai melewati

hari. Al akan cepat minta maaf lewat chat atau secara langsung. Aku
heran, kenapa kali ini Al seperti menyudutkanku.(DUR:54)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum menginginkan
Alfaraby agar tidak mendiamkannya dan meminta maaf. Tapi ternnyata
tidak. Dan dia merasa sakit hati akan perlakuan Alfaraby yang

mendiamkannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Rum ingin memenuhi

kebutuhan cinta dan memilikinya.
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Data 24

Acara masih tiga minggu lagi, Rum. Aku sudah daftar. Aku kesini,
dalam rangka pamit memang. Selama libur, aku mau fokus olahraga
biar nanti bisa naik gunung”.(DUR:65)

Pada kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Alfaraby sangat ingin

menunjukkan kepada Rum bahw aia sama seperti laki-laki lainnya yang

juga bisa mendaki gunung,bukan lelaki lemah yang habya bisa dalam hal

otak saja, dengan mengikuti olahraga itu, Al akan melatih fisiknya agar bisa

mendaki gunung, dan tentunya Al yang Al inginkan adalah pengakuan dari

Rum.

Data 25

Mungkin, pendapat itu benar adanya. Aku merasa Al telah
memenuhi ruang hatiku, hingga tak ada satupun pemuda lain yang
membuatku terkesima salin dia. Bahkan kenalan Kak Salma, yang
ditunjukkan lewat foto, yakni seorang ustaz yang katanya pandai
qiro’ah, khot, juga berwajah mirip dengan Jefry Nichole tak
membuatku tertarik.(DUR:71)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum telah memenuhi

kebutuhan Cinta dan memiliki. Karena ia telah jatuh cinta pada Alfaraby.

Data 26

Hati-hati, kubuka cover diary ungu bismillah yang kuulang-ulang.
Di dalam hati, aku sungguh berharap menemukan kata-kata yang
selama ini kutunggu. Kata semisal | love you. Ya, aku berharap Al
juga menyukaiku dan berani mengungkapkan isi hatinya, sebab aku
memendam perasaan ini sudah terlalu lama.(DUR:75)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum telah memenuhi

kebutuhan Cinta dan memiliki. Karena ia telah jatuh cinta pada Alfaraby

dan ternyata Alfaraby juga mengungkapkan cinta pada Rum, dengan begitu

kenutuhan cinta kedua tokoh tersebut telah terpenuhi dengan baik.
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Data 27
“Rum,” panggil Al. Aku menoleh “Ya?”
“Kamu menyayangiku, kan?”(DUR:110)

Pada kutipan tersebut menunjukkan bahwa Al telah memenuhi
kebutuhan cinta dan memiliki, karena ia menyayangi Rum, dan ia juga
butuh pengakuan bahwa Rum juga menyayanginya.

Data 28

Bagaimana dengan sahabatk di the queen’s yang memiliki aturan

bahwa kami dilarang terikat dengan laki-laki sampai wisuda?

(DUR:167)

Pada kutipan di atas menunjukkann bahwa ia takut jika teman-
temannya tahu bahwa ia telah menikah, maka teman-temannya kan
menjauhinya dan tidak mengganggapnya teman lagi. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa tokoh Rum ingin memenuhi kebutuhan cinta dan
memilikinya. Yaitu kasih sayag dan cinta dari temannya.

Data 29

Aku melongo. Tertohok, tetapi wajahku tetap menunduk,

menyembunyikan keterkejutan dan kekecewaan. Kupikir ia akan

bertanya hal lain seperti, apakah aku letih atau tidak, lalu dia akan
berinisiatif memijit tengkukku.(DUR:168)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Rum menginginkan
perhatian lebih dari Gus Asy, dengan begitu ia berusaha untuk memenuhi
kebutuhan cinta dan memiliki.

Data 30

Aku Kembali menunggu apakah ia akan memanggil atau mengajak

bicara. Ternyata, dia justru mengambil ponsel dari saku.

Menaikturunkan telunjuk lalu tertawa kecil, fokus ke layer. Aku

tidak tahu dai menertawakan apa, tetapu sepertinya menatap ponsel

jauh lebih mudah dan mengasyikkan daripada berbincang
denganku(DUR:170)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Rum menginginkan perhatian
lebih dari Gus Asy, dengan begitu ia berusaha untuk memenuhi kebutuhan
cinta dan memiliki

Data 31

Mereka bicara agak lama. Membuatku kesal setengah nyawa.

Daguku terkulai dan merasa ada yang mengambang di pelupuk

mata, tetapi aku yakin, lampu tidur yang remang-remang akan

menyamarkan(DUR:173)

Dalam kutipan tersebut menujukkan bahwa Rum merasa kesal dan
sedih, karena ia merasa keluarga Gus Asy tidak menerimanya dengan baik,
hal tersebut menujukkan bahwa Rum ingin mendapatatkan pengakuan dari
keluarga Gus Asy.

Data 32

Bagaimana nanti aku bisa melebur dalam adat pesantren Darul

Qur’an(DUR:167)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum merasa takut jika ia tidak bisa

melebur dengan kehidupan di Darul Qur’an, dengan begitu ia berusaha

memenuhi kebutuhan cinta dan memiliki.

Data 33

Semalam, ketika aku menelusup ke kamar Bune, beliau tidak lantas
mengitrograsi, apaagi memarahiku atau memkasaku untuk Kembali
ke kamar pengantin. Aku menjatuhkan kepala dalam pangkuan
Bune. (DUR:196)

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa Rum berusaha memnuhi
kebutuhan cinta dan memilikinya pada ibunya. Dan ia telah melakukannya
dengan baik.

Data 34

Mataku terbeliak. Dadaku tiba-tiba saja berdebar. Aku mundur

selangkah. Cukup sudah aku mengupinng. Pembicaraan ibu dan

anak itu telah mengungkapakan hal yang sangat positif dan jelas.
Gus Asy belum bisa menerima kehadiranku seutuhnya. Suamiku itu
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belum bisa melupakan kenangan Bersama kak Salma. Namun aku

bahagia, seorang ibu mertua yang rasional dan adil telah

dikaruniakan Allah secara tak terduga.(DUR:209)

Pada kutipan tersebut menujukkan bahwa tokoh Rum merasa sedih
dan kecewa ternhyata Gus Asy masih belum bisa menerimanya. Dengan
begitu dapat dikatakan bahwa Rum ingin memnuhi kebutuhan cinta dan
memilikinya.

Data 35

Jantungku berdebar karena kaget. Baru kali ini ada yang berani

menunjuk hidung sambil mengejekku seperti itu. Namun, yang lebih

mengagetkan semua yang mereka bilang adalah sesuatu yang benar
dan tidak terpikir sebelumnya(DUR:221)

Pada kutipan di atas terlihat bahwa Gus Asy merasa kaget dan sedih
karena dia diejek oleh warga sekitar. Dengan begitu gus Asy merasa butuh
akan kebutuha Cinta dan memiliki.

Data 36

What? Tidak salah dengar? Dia memujiku manis. Hatiku melompat-

lompat saking girangnya. Siapa perempuan yang tidak tersipu dipuji

begitu? Wajah dan hatiku menghangat.(DUR:235)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum merasa bahwa ia
bahgia ketika mendpata pujian manis dari Gus Asy. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ia butuh rasa cinta dan memiliki.

Data 37

“Njenengan tahu darimana, gus? Bune ya? Tanyaku sambal

menahan senyum. Jemariku menggapai ujung bingkisan menjaga

diri agar tidak tersentuh jemarinya(DUR:248)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa rum merasa bahagia ketika Gus

Asy mengetahui hari ulang tahunnya,dan juga memberinya kado. Dengan

begitu kebutuhan cinta dan memiliki Rum telah terpenuhi.
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Data 38

Aku terhenyak. Memandang, Gus Asy dengan perasaan tak
menentu. Selama ini, kupikir dia dan keluarga Darul Qur’an tak mau
mengganti cincin yang terlanjur dipesan atas nama Kak Salma.
Kupikir, Gus Asy tak peduli dan tak memperhatikan kalua cincin
yang kupakai kebesaran. Ternyata, mereka memang keluarga hangat
seperti yang Bapak dan Bune ceritakan. Mereka tak pernah
menganggap remeh pernikahannya yang awalnya hanya sebagai
badal.(DUR:251)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum bahagia karena kelurga
Gus Asy menerimanya dengan hangat. Dengan begitu kebutuhan cinta dan

memiliki Rum telah terpenuhi.

Data 39
Tapi mengapa setiap kali kau tersenyum justru aku yang semakin
jatuh cinta? (DUR:289)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alfaraby telah memenuhi
kebutuhan cintanya. Karena ia mencintai Rumaysha dengan begitu dalam.

Data 40

Hari demi hari aku makin tak sanggup membendung pesonamu yang
terlanjur memapari jiwa. Aku, terilhami syair Jalaluddin Rumi yang
mencintai kekasihnya dalam diam. Karena dalam diam aku tidak
menemukan penolakan. Aku mencintaimu dalam sepi, karena dalam
kesepian tidak ada yang memilikimu kecuali aku. (DUR:296)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alfaraby telah memenuhi

kebutuhan cintanya. Karena ia mencintai Rumaysha dengan begitu dalam.

Data 41

Aku tidak ingat, kapan tepatnya jatuh cinta pada gadis itu, Namun,
setiap kali ada lelaki yang berusaha mendekati, aku akan berbisik
pada mereka bahwa suatu hari Rum akan bersamaku. Taka da
satupun siswa SMA yang berani mendekati Rum, begitu tahu bahwa
rival mereka adalah aku.(DUR:446)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alfaraby telah memenuhi

kebutuhan cintanya. Karena ia mencintai Rumaysha dengan begitu dalam.

Data 42

“Rum, kamu ingat, bahwa aku berjanji akan datang. Maka aku kesini
karena memenuhi janji itu aku tak pernah main-main dengan
perasaanku. aku ingin kita serius. jadi, maukah kamu menerimaku
sebagai calon imammu? (DUR:469)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alfaraby telah memenuhi
kebutuhan cintanya. Karena ia mencintai Rumaysha dengan begitu dalam.

Data 43

“Pilihlah sayang. Aku yang sederhana ini, atau Alfaraby yang

menghadiaimu lagu romantis dan puisi-puisi indah Jalaluddin

Rumi?” (DUR:471)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Gus Asy merasa butuh
pengakuan dari Rum bahwa ia menginginkan Rum untuk memilih antara
Gus Asy dan Al, dan sangat berharap Rum memilihnya. Dengan begitu ia
telah memenuhi kebutuha cinta dan memilikinya.

Data 44

Mataku Kini luar biasa berbinar. Mulutku tersenyum lebar. Hatiku

berdenyar-denyar. Terimakasih Gus, telah adil memberikan hak

kepadaku. Terimaksih untuk selalu baik, meski hatimu belum
untukku (DUR:251)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kebutuhan cinta dan memiliki
Rum telah terpenuhi dengan baik. Dimana Rum merasabahagia kerena Gus
Asy memperlakukannya sebagai istri dengan baikdan adil.

Data 45

“Gus, sekarang aku mungkin hanya terjerat pesona fisikmu.

Maklumlah, aku masih sembilambelas tahun. Apa yang kumengerti
soal jadi istri solehah? (DUR:254)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum telah mencintai Gus Asy
dan ia berharap bisa menjadi Istri yang solihah. Dengan begitu berarti Rum
telah memenuhi kebutuhan cinta dan memilikinya.

Data 46

Aku juga dengar saat Gus Asy menjawab beberapa pertanyaan

Dinda soal pendirian SMK yang dirintis Gus Asy akhir-akhir ini.

Gus Asy menjawabnya dengan kalimat standar, tetapi lembut. Sama

lembutnya ketika ia berbicara denganku. Aku sebel! Sebel!

(DUR:340)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum merasa cemburu dan kesal
ketika Gus asy berbicara lembut dengan wanita lain selain dia, dengan
begitu ingin memneuhi kebutuhan sayang dan memilikinya.

Data 47

Aku nyengir, mengiyakan saja. Daripada ketahuan tidak bisa

semuanya. bisa jatuh nama baik hamba besrta seluruh keluaraga Kiai

Husen karena satu-satunya menantu perempua, tidak ada bakat

diketiga bidang itu. (DUR:357)

Kutipan tersebut menujukkan bahwa Rum telah memnuhi
kebutuhan cinta dan memilkinya dari sisi, ia menjaga nama baiknya agar

dapat diakui menjadi menantu perempuan satu-satunya yang juga memilik

bakat seperti saudara-saudaranya Gus Asy.

Kebutuhan Harga Diri (Need for Self—Esteem)

Kebutuhan akan rasa harga diri dibagi ke dalam dua bagian. Pertama
adalah penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri, dan kedua adalah
penghargaan dari orang lain. Bagian pertama mencakup hasrat untuk
memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi,
kemandirian, dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa

dirinya berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya.
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Salah satunya adalah prestasi, dalam hal ini individu butuh penghargaan atas
yang dilakukannya berkaitan dengan prestasi yang dimiliki.

Berikut ini kutipan-kutipan yang menunjukkan pemenuhan kebutuhan
harga diri pada tokoh Rumaysha, Gus Asy , dan Alfaraby

Data 48
Fandi mendengus kesal. Kakinya di Tarik lagi ke bawah meja.

Mulutnya bergerak-gerak tampak mengomel karena gagal melakukan
aksi perundungan. Alfaraby Warabidja melewati meja fandi dengan
selamat Sentosa. Aku adalah sang ketua kelas menjaga keamanan
seluruh anggota adalah tugasku (DUR:7)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa bahwa tokoh Rum
memenuhi kebutuhan harga diri dari, la telah berhasil menyelamatkan Al
dari gangguan teman sekelasnya. Hal tersebut bentuk pembelaan harga diri
Rum karena sebagai ketua kelas ia telah berhasil menjaga keamanan dan
kenyamanan warga kelasnya.

Data 49

Rasanya, begitu berdebar-debar. Dulu, aku selalu berharap Bapak

bisa melihatku meraih semua trophy. Namun, kini Allah mengganti

sosok lain yang begitu dewasa, penyayang, tapi juga usilnya
setengah nyawa. (DUR:445)

Pada kutipan di atas menunjukukkan adanya kebutuhan harga diri
dari tokoh Rum. Kebutuhan harga diri tersebut terwujud karena Rum selalu
mendapatkan prestasi yang baik di sekolahnya, dan ia sangat berharap
bapaknya dapat melihatnya. Dalam kutipan tersebut jelas dioaman tokoh

Rum sangat ingin mendapatkan penghargaann dari bapaknya atas segala

yang telah ia capai.
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Data 50

Aku menunduk, meraut pensil, pura-pura tidak mendengar. Meski

sudah sering mendapat nilai tertinggi di kelas, tetap saja ada denyar

bangga jika dipuji (DUR:11)

Pada kutipan di atas, kebutuhan penghargaan diri, yaitu dia merasa
merasa bahagia dipuji ketika ia selalu mendapat nilai tertinggi dikelas. Hal
tersebut menunjukkan kalua Rum butuh penghargaan diri dari orang lain
atas kesuksesan yang telah ia capai.

Data 51

Egoku seketika berkecamuk. Sudah berusaha tersenyum seperti

yang lain, tetapi gagal. Mulutku terkunci rapat. Ada perasaan tak rela

mengetahui nilai terbaik kali ini bukan milikku, bukan atras nama
ku. (DUR:11)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Rum merasa sedih
ketika kejayaannya dikelas atas nilai yang selalu tinggi kini direbut oleh
teman barunya, yaitu Al hal tersebut menunjukkan bahwa Rum
mebutuhkan penghargaan diri yang selama ini ia raih.

Data 52

Ada perasaan tersaingi, mengetahui siswa lain menyalip prestasi dan

kedigyaanku selama ini. Rasanya nyaris mustahil, juara kelas yang

selalu kusandanng dari kelas satu SD, Kini bisa dikalahkan oleh anak
baru yang duduk disebelh kiriku.(DUR:11)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Rum merasa sedih
ketika kejayaannya dikelas atas nilai yang selalu tinggi kini direbut oleh
teman barunya, yaitu Al hal tersebut menunjukkan bahwa Rum
mebutuhkan penghargaan diri yang selama ini ia raih.

Data 53

Bagaimana bisa, ia yang baru hadir dua jam lau, merampas tahta
intelektualku. Merenggut rasa hormat dari kawan sekelasku.
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Sungguh, tidak bisa didiamkan. Aku harus membaca tulisannya.
Harus!. (DUR 13)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Rum merasa sedih
ketika kejayaannya dikelas atas nilai yang selalu tinggi kini direbut oleh
teman barunya, yaitu Al hal tersebut menunjukkan bahwa Rum
mebutuhkan penghargaan diri yang selama ini ia raih.

Data 54

Ah Bapak. Aku sekarang sudah kelas satu SMA semester dua.

Seandainya Bapak melihat Rporku, Bapak akan bangga aku selalu

juara kelas. Pialaku banyak, Bune dan Kak Salma kujaga dengan

baik . Konveksi mulai berjalan stabil dan aku juga nyambi berjualan
bonggolan untuk tamnhan beli buku. Aku sangat suka membaca,
sama seperti bapak. (DUR:25)

Pada kutipan di atas menunjukukkan adanya kebutuhan harga diri
dari tokoh Rum. Kebutuhan harga diri tersebut terwujud karena Rum selalu
mendapatkan prestasi yang baik di sekolahnya, dan ia sangat berharap
bapaknya dapat melihatnya. Dalam kutipan tersebut jelas dioaman tokoh

Rum sangat ingin mendapatkan penghargaann dari bapaknya atas segala

yang telah ia capai.

Data 55

“Ratu Nahrasiyah, kita kan segera naik kelas XI, belajarlah yang
rajin atau aku akan merebut tahtamu sebagai ratu”

Wajahku menoleh sambal melotot. Sudah akan mengeluarkan
omelan, tetapi Al kabur dari bangku sambil menjulurkan lidah.
(DUR: 54)

Pada kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Rum merasa tidak
terima ketika teman barunya Al berusaha merebut gelar juara kelas bertahan
yang selama ini ia sandang. Hal tersebut menunjukkan bahwa Rum butuh

penghargaan diri untuknya.
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Data 56

Jam demi jam pelajaran berlalu, sekarang sudah bertemu lagi dengan
pelajaran Bu Murji. Pelajaran yang membuat Al begitu bertahta
dalam kastanya yang sulit kuraih. Dia digdaya dalam pelajaran
Biologi. Ini membuat moodku semakin buruk. (DUR 55)

Pada kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh Rum merasa tidak
terima ketika teman barunya Al berusaha merebut gelar juara kelas bertahan
yang selama ini ia sandang. Hal tersebut menunjukkan bahwa Rum butuh
penghargaan diri untuknya.

Data 57

Aku melongo, antara tak percaya dan Bahagia. Dia memberikan

kresek berisi anggrek kecil yang sudah ditanam di pot yang sama

mungilnya. (DUR:55)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bahwa Rum merasa bahagia
ketika Al memberinya bunga anggrek kepadanya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Rum butuh penghargaan dari orang lain.

Data 58

Aku mendengar kata-katanya sambal terenyuh. Aku tak menyangka

dia diam karena dia menyadari potensi dan kemampuanku.

Mungkin dia piker, bersikap destruktif untuk urusan perempuan

dengan perempuan malah mengesankan diriku interfior, tak

berdaya. (DUR:56)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Rum membutuhkan
kebutuhan harga diri pada dirinya sendiri. Hal tersebut terlihat dari dia telah
mampu melaukan pembelaan atas dirinya tas olokan dan ejekan dari teman
sekolahnya yang tidak menyukainya.

Data 59

“Apa salahnya jika perempuan jadi pemimpin upacara? Memang

kalian tidak tahu, banyak perempuan yang jadi pemimpin hebat di
dunia ini?” aku membela diri dengan gagah berani. (DUR:63)
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Rum membutuhkan
kebutuhan harga diri pada dirinya sendiri. Hal tersebut terlihat dari dia telah
mampu melaukan pembelaan atas dirinya tas olokan dan ejekan dari teman

sekolahnya yang tidak menyukainya.

Data 60

Pemuda itu lalu menarik pelan ujung jilbabku. “Ayo balik ke kelas,

Rum! Aku tahu pasti jadi pemimpin upacara yang keren dibanding

mereka.(DUR:64)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Rum membutuhkan
kebutuhan harga diri dari orang lain. Hal tersebut terlihat dari pembelaan
yang dilakukan Al padanya.

Data 61

Ah Bapak. Aku sekarang sudah kelas satu SMA semester dua.

Seandainya Bapak melihat Raporku, Bapak akan bangga aku selalu

juara kelas. Pialaku banyak. (DUR: 25)

Pada kutipan di atas menunjukukkan adanya kebutuhan harga diri
dari tokoh Rum. Kebutuhan harga diri tersebut terwujud karena Rum selalu
mendapatkan prestasi yang baik di sekolahnya, dan ia sangat berharap
bapaknya dapat melihatnya. Dalam kutipan tersebut jelas dioaman tokoh

Rum sangat ingin mendapatkan penghargaann dari bapaknya atas segala

yang telah ia capai.

Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization )

Kebutuhan ini merupakan puncak dari hirarki kebutuhan manusia
yaitu perkembangan atau perwujudan potensi dan kapasitas secara penuh.

Maslow berpendapat bahwa manusia dimotivasi untuk menjadi segala
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sesuatu yang dia mampu untuk menjadi itu. Walaupun kebutuhan lainnya
terpenuhi, namun apabila kebutuhan aktualisasi diri tidak terpenuhi, tidak
mengembangkan atau tidak mampu menggunakan kemampuan bawaannya
secara penuh, maka seseorang akan mangalami kegelisaahan,
ketidaksenangan, atau frustasi. Berikut ini kutipan yang menunjukkan
kebutuhan aktualisasi dari tokokh Rumaysha, Alfaraby, dan Gus Asy.

Data 62

Semenjak Al datang dan menyabet hampir semua pelajaran exacta

dengan nilai excellent, aku tak lagi menonton drama korea, tidak

sering main game online, tidak menonton acara gosip artis, dan
hanya sesekali menonton youtube food vlogger.(DUR:36)

Kutipan di atas menunukkan bahwa Rum telah memenuhi
kebutuhan aktualisasinya karena ia merasa harus lebih giat lagi dalam
belajar. Tiadak ada waktu untuk bersengang-sengang, karena ia
menganggap bahwa beljar itu lebih penting untuk menunjang nilainya.
Daripada untuk sekedar meninton saja itu akan membuang-buang waktu.
Dengan begitu berarti Rum telah mampu mengaktualisasikan dirinya
sendiri.

Data 63

Kami punya program tukar buku setiap hari jumat dan dikembalikan

senin pagi. Bukan hanya membaca, kami harus bisa

mempresentasikan satu sama lain dan berani berdiskusi. (DUR: 60)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Rum dan Al telah memenuhi
ketuhan aktualisasinnya. Terlihat dari meraka berdua mampu
mengendalikan dirinya untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk

mereka, bahkan jarang bisa dikaukan oleh orang lain. Dan mereka

melakukannya.
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Data 64

Menangis tidak akan menyelesaikan masalah. Aku harus bicara dari

hati ke hati. Pengalaman di LSM, bertemu dengan banyak ibu

korban kekerasan fisik maupun verbal, rata-rata dimulai dari pola
komunikasi yang salah dan terhambat. (DUR:198)

Kutipan tersebut menunujukkan bahwa Rum telah mampu
memenuhi kebutuahan aktualisainya. Terlihat dari dia mengikuti kegiatan
LSM yang mengajarinya bagiamana dapat berbicara dari hati kehati.
Dengan mengikui LSM ia menjadi lebih dewasa dan mendapat banyak
pengalaman.

Data 65

“Ceritakan proses pemanfaatan logam zirconium dalam indusrti

nuklir dan mengapa logam tersebut yang dipilih?.”(DUR:50)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Al telah memenuhi kebutuhan
aktualisasinya. Terlihat dari ia mmapu menguasai semua pelajaran kiami

dengan bauik, sedang tidak semua siswa dapat menguasainya.

Data 66

Tapi Alfaraby dan aku bisa menjawabnya, jadi kami selevel! Kamu yang
tidak selevel! Garis bawahi itu dan selalu lihat dengan siapa kamu
membuat masalah.(DUR: 51)

Kutipan di atas menunjukkn bahwa tokoh Rum dan Al telah memenuhi
kebutuhan aktualisasi mereka. Dilihat dari keberhasilan mereka yang dpat
mengungguli semua teman sekleasnya, diamana mereka mampu menjawab
pertanyaan yang sebenarnya bukan untuk tingkatannya. Namun mereka
telah menguasainya.

B. Etika Humanistik Tokoh dalam Novel DUR

1. Tolong Menolong
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Tolong-menolong adalah membantu seseorang yang kesulitan
termasuk membantu untuk meringankan beban. Orang yang suka
menolong biasanya memiliki banyak teman dan disukai banyak orang.
Berikut adalah kutipan-kutipan yang menunjukkan bahwa tokoh
Rumaysha beretika humanisme.

Data 1

Alfarby berjalan tenang, tetapi gagah. Fand, situkang iseng
menyelonjorkan kaki kanannya ke luar meja. Geliginya
menyeringai. Aku tahu Fandi berharap bisa menyungkurkan
Langkah si anak baru dengan kakinya. Aku tahu fandi berharap
bisa menyungkurkan Langkah si anak baru dengan kakinya itu.
“Fan!” Pekikku sedikit berteriak dan memberi tekanan intonasi.

Fandi menoleh. Jemari tanagnku membentuk tinju. “kakimu !
Jangan ganggu dia!”

(DUR:51)

Data di atas menunjukkan adanya etika humanistik menolong orang
lain yang di lakukan tokoh Rum. Rum menolong teman barunya dari
gangguan Fandi yang akan menjegal. la menegancam Fandi jika tetap
melakukan aksinya maka Rum akan meninjunya. Hal tersebut membuat
fandi takut, danmengurungkan niatnya.

Data 2
Keesokan harinya, Al mendatangi bangkuku. la minta tolong
diantar ke perpustakaan untuk membuat KTA. Sebagai ketua
kelas, tentu aku menyanggupi. Al lalu memintaku menemaninya
cari buku
(DUR 32)

Data di atas menunjukkan adanya etika humanistik menolong orang

lain yang di lakukan tokoh Rum. Tokoh bernama Rum menolong teman

barunya dengan mengantarnya ke perpustakaan sekolahnya.
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Data 3
“Tadi aku ditolong sama mas-mas, kayak orang korea gitu
modelnya. Tinggi, kurus.”
(DUR 434)
Data di atas menunjukkan etika tolong-menolong yang dilakukan

oleh Al kepada Gus Asy.

. Solidaritas

Solidaritas merupakan cara melihat realitas dan menerima orang lain.
Prinsip solidaritas adalah suatu prinsip hidup yang paling dekat dengan
pengalaman hidup bersama. Dalam komunitas solidaritas dapat dilihat
sebagai prinsip yang mempersatukan setiap orang menurut tingkat
partisipasinya.

Berikut data yang menunjukkan bahwa tokoh Rum memiliki etika
humanisme berupa solidaritas yaitu:

Data 4

Kami punya program tukar buku setiap hari jumat dan

dikembalikan senin pagi. Bukan hanya membaca, kami harus bisa

mempresentasikan satu sama lain dan berani berdiskusi

(DUR 60)

Kutipan data 4 tersebut menunjukkan bahwa adanya etika
solidaritas dari tokoh Rum dan Alfaraby. Etika solidaritas tersebut
terwujud karena ada kesediaan untuk memperhatikan kepentingan
dan bekerja sama dengan antara Rumaysha dan Alfaraby. Adapun
penanda rasa solidaritas ditunjukkan melalui kesepakatan Rum dan
Al untuk saling tukar buku dan mempresentasikannya masing-
masing.hal tersebut dilakukan karena mereka sama-sama merasa

sangat butuh untuk membaca banyak pengetahuan dan dapat

memahaminya satu sama lain.
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Data 5

Al memanfaatkan momen itu dengan merendahkan kepala lalu

berbisik, “kali ini aku tidak menjawab. Jawablah!”

Aku menggeleng. “Kita sportif saja.”

“gak papa. Kamu aja yang jawab. Biar kitab isa santai.”
Data 5 tersebut menunjukkan bahwaetika solidaritas tokoh Rum dan
Al terwujud karena ada Kkesediaan untuk memperhatikan
kepentingan dan bekerja sama dengan antara Rumaysha dan

Alfaraby.

3. Rela Berkorban

Rela berkorban adalah merelakan waktu, tenaga, dan pikiran dalam
bentuk apapun demi kebaikan Rela berarti bersedia dengan ikhlas, tidak
mengharapkan suatu imbalan apapun dari apa yang telah ia korbankan
atau berikan kepada orang lain sekalipun itu menimbulkan penderitaan
bagi dirinya.

Data 6

Lalu, kecelakaan naas itu terjadi. Kecelakaan yang memicu kak
Salma mewasiatkan padauk, untuk jadi pengganti bagi dirinya. la
ingin aku menikah dengan calon suaminya. Sungguh aku sangat
keberatan. Bukan hanya karena semua serba mendadak, tapi juga
karena aku tak mengenal Gus Asy dengan baik dan jadi keluarga
sebuah pesantren bukanlah bagian dari cita-citaku.

(DUR:167)

Data 6 di atas menunjukkan adanya etika humnaisme rela berkorban.
Tokoh Rumaysha rela berkorban demi kakaknya untuk menjadi badal
pengantin yang karena kakaknya meninggal,. Meski ia tidak mengenal

siapa calon suaminya. la mengorbankan perasaannya karena ia tidak

mencintai bahkan tidak mengenal sama sekali calon suami kakaknya itu.
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Data 7

Gadis itu memang sangat penyayang keluarga. Keterbatasan
ekonomi usai ditinggal Bapak, membuat gadis itu mengalah tidak
mondok dan sekolah di SMA umberboto sambal berjualan
bonggolan, menitipkan bonggolan ikan lele di warung dan kantin
sekolah.. (DUR:264)

Data 6 di atas mennunjukkan adanya etika humnaisme rela
berkorban. Tokoh Rumaysha rela berkorban demi kakaknya ia tidak
mondok demi membantu ibunya mencari uang karena keterbatasan
perekonomian yang kelaurga Rum alami.dalam hal ini Rum
menunjukkan etika humanisme yang dilakukan untuk Kakaknya.

Data 8

Toh suamiku orang baik. la tak menghalangi masa belajarku. la
memahami keinginanku untuk menunda kehamilan. la mengalah
padauk dalam banyak hal.

(DUR 477)

Data di atas menunjukkan sikap rela berkorban yang dilakukan Gus

Asy kepada istrinya Rum.
Data 9
Toh suamiku orang baik. la tak menghalangi masa belajarku. la
memahami keinginanku untuk menunda kehamilan. la mengalah
padaku dalam banyak hal.
(DUR 477)
Data di atas menunjukkan etika rela berkorban yang ditunjukkan

oleh Gus Asy kepada Istrimya Rum.

4. Menghargai Pendapat Orang Lain

Kebebasan mengeluarkan pendapat adalah hak bagi warga negara
biasa yang wajib dijamin dengan Undang-Undang dalam sebuah sistem

politik demokrasi (Taniredja, 2009:26). Dengan adanya kebebasan
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mengeluarkan pendapat itu berarti setiap individu dituntut untuk dapat
menghormati dan menghargai pendapat orang lain.

Data 10

Bune ada benarnya. Aku memang harus memperdalam agama.
Namun, tidak boleh melakukan kebaikan demi pujian, atau demi
menyenangkan orang lain.

(DUR 193)

Data 10 tersebut menunjukkan bahwa tokoh Rum telah beretika
humanisme berupa menghargai pendapat orang lain berupa
mengahargai pendapat ibunya.

Data 11
“Eh rum, nanti kita ke Fang-Fang Resto ya, habis dari sisni.
Shima sukuran nih.”
“iya gak papa kan?? Atau Rum ada acara lain?”
Aku menggigit bibir sejenak, “Boleh-boleh”
(DUR 442)
Data di atas menunjukkan bahwa Rum telah beretika humanisme

dengan menghargai pendapat temannya mengenai agenda tempat makan

mereka.

Peduli Terhadap Orang Lain

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sebuah sikap memperhatikan
dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar. Peduli
adalah sebuah sikap keikutsertaanseseorang untuk melibatkan diri
dalam persoalan keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitarnya.

Data 12

Besok paginya lagi, saat bel masuk sekolah berbunyi nyaring. Al
tetap belum kelihata batang hidungnya. Aku mulai cemas. Aku
khawatir dia sakit atau kenapa-napa semua. Semua yang kutanya
hanya mengangkat bahu, menjawab tidak tahu.

(DUR 54)
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Pada kutipan di atas menunjukkan sikap kepedulian Rum kepada Al
dengan mengkhawatirkan keadaannya Al. Dengan begitu Rum telah
menunjukkna etika humanismenya.

Data 13

“Ayo, boleh kan aku kerumahmu? Kita naik sepeda Bersama
melewati persawahan sumberboto. Oh ya, aku juga sedang
memesan online seperangkat alat make up untukmu. Kamu
manis, Rum. Cuma perlu sedikit dipoles dengan bedak tipis dan
pakai cleanser setelah keluar rumah. Ibuku MUA, aku sedikit
banyak tahu tentang dunia perempuan. Percayalah, Sherly CS
tidak akan berani menjelekkanmu lagi. Kamu berkelas dan kuat.
Kamu tak perlu pembelaan, hanya untuk menghadapi cemoohan
mereka.

(DUR: 57)

Berdasarkan data 13 tersebut menunjukkan adanya sikap peduli
terhadap orang lain dari tokoh Alfaraby. Sikap tersebut terwujud melalui
suatu keadaan ketika beberapa hari yang lalu Rum dimaki dan labrak
oleh teman sekolahnya untuk berteman dengan Al. kini Al membelikan
Rum seperangkat alat make up. Al ingin Rum terlihat lebih cantik dan
tak ada kagi temannya yang berani mengejek maupun melabraklnya
lagi.

Data 14
“aku ingin sarapan bareng sampean,,Rumaysha Nahrasiyah
Wicaksono. Puasanya mulai besok kamis saja.”
Aku melongo. Kaget. GR. Terharu. Pokok campur baur jadi satu.
(DUR 201)

Data di atas menunjukkan sikap kepedulian Gus Asy dengan Rum

Ketika Rum kelaparan ia rela membatalkan puasanya untuk menemani

Rum sarapan.
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Data 15

Kupandang lekat wajah oriental. Rasanya setengah tidak percaya
bahwa ia begitu peduli soal perasaanku sebagai anak yatim. Apa
karena aku mengatakan dia lebih beruntung, jadi merasa
berhutang penjelasan padaku? Entahlah.

(DUR 33)

Data di atas menunjukkan bahwa Al memilik etika peduli terhadap
Rum. Dengan menjaga perasaan Rum agar tidak sedih karena kematian
bapaknya.

Data 16

“Aku tidak akan rela kalau kamu tidak bahagia dengan
pernikahan ini. Aku, Alfaraby, akan menunggumu sampai
kapanpum!”

(DUR 474)

Data di atas menunjukkan sikap peduli Al kepada Rum, yang tidak
rela jika Rum tidak bahagia.

Data 17

Rum, Roni piye kabare? Sudah lama banget di gak masuk
sekolah. Padahal dulu dia baik sekali pas aku awal-awal pindah
ke sini

(DUR 45)

Data Di atas menunjukkan sikap peduli Al kepada temannya yang

Bernama Rony karena dia sakit.

Data 18

Pemuda itu menarik pelan ujung belakang jilbabku. “Ayo balik
ke kelas Rum! Aku tahu kamu pasti jadi pemimpin upacra yang
keren disbanding mereka!”

(DUR 64)

Data tersebut menunjukkan sikap kepedulian Al kepada Rum. Atas

pembelaannya atas ejekan teman-temannya.

Data 19

“aku ingin sarapan bareng sampean,,Rumaysha Nahrasiyah
Wicaksono. Puasanya mulai besok kamis saja.”

Aku melongo. Kaget. GR. Terharu. Pokok campur baur jadi satu.
(DUR 201)
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Data di atas menunjukkan sikap peduli gus Asy terhadap Rum,

dengan membatalkan puasa demi menemani Rum sarapan.

6. Kerjasama
Kerja sama adalah sebuah perbuatan yang diperlukan untuk

mengatasi persoalan yang muncul dalam masyarakat. Kerja sama dalam
hal ini yakni kerja sama dalam hal kebaikan (Taniredja, 2009:26).

Data 20
“Baiklah, kalua begitu, aku juga boleh meminta perjanjian
dengan sampean, kan?”
(DUR 205)
Data di atas menunjukkan etika kerja sama anatar Gus Asy dan Rum.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa psikologi humanistik tokoh
dalam novel DUR karya Nisaul Kamilah menggunakan kajian Abraham
Maslow adalah sebagai berikut
1. Kebutuhan psikologi humanistik menurut Abraham Maslow yang
dialami tokoh dalam novel DUR karya Niaul Kamilah, meliputi :
a) Kebutuhan fisiologis meliputi makanan, air, udara, dan tidur,
terdapat 13 data.
b) Rasa Aman yang meliputi keamanan diri sendiri dari bahaya
diluar. terdapat 2 data.
c) Cinta dan Memiliki meliputi cinta yang diberikan keluarga,
teman, ataupun orang sekitar terdapat 33 data
d) Harga Diri meliputi tanggung jawab dan bentuk penghargaan dari
orang lain. terdapat 14 data.
e) Aktualisasi merupakan pencapaian tertinggi setelah melewati 4
proses sebelumnya, terdapat 5 data.
Dapat disimpulkan kebutuhan humanistik yang banyak terpenuhu
tokoh dalam novel DUR ini yaitu kebutuhan rasa Cinta dan memiliki

juga kebutuhan fisiologi.
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2. Etika humanistik dalam novel DUR karya Nisaul Kamilah meliputi

tolong menolong, peduli terhadap orang lain, kerja sama, solidaritas,

dan menghargai pendapat orang lain.

Implikasi Penelitian

1.

Implikasi Teori

Berkaitan dengan teori Abraham Maslow yang dipakai dalam
penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan penelitian
analisis psikologi humanistik tokoh dalam novel DUR karya Nisaul
Kamilah bahwa sesuai dengan Teori yang diungkapkan oleh
Abaraham Maslow. Penelitian ini berimplikasi pada perkembangan
psikologi dalam bidang sastra, atau disebut dengan psikologi sastra.
Dikatakan demikian karena dalam menganalisis sastra terutama dari
segi psikologinya, diperlukan pemahaman teoro yang kuat, sehingga
teori yang digunakan dapat dijadikan sebagai landasanpenelitian.

Penggunaan teori Abraham Maslow mengindikasikan dalam
penelitian diperlukan menggunakan teori yang relevan dengan
masalah yang sedang dikaji.

Dapat disimpulkan bahwa implikasi toeritis dalam penelitian
novel DUR karya Nisaul Kamilah ini yaitu memberikan sumbangan
keilmuan, yaitu pada ilmu sastra. Penelitian ini dapat memberikan
kajian psikologi sastra. Kedua dapat menambah referensi sebagai
penunjang dalam kajian psikologi sastra, yang menggunkan teori

Abraham Maslow. Ketiga, hasil kajian penelitian ini berupa aspek
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kebutuhan psikologi humanistik, dan etika yang melatar belakangi

tokoh beretika humanisme.

2.  Implikasi Kebijakan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang berumpun sastra,.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan sastra dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran sastra, juga berperan
memberikan pemebelajaran sastra dalam kajian aspek psikologi dan
nilai Pendidikan karakter, juga berperan dalam hal kecerdasan

emosional.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak berjalan begitu mudah dan

lurus, didalamnya terdapat beberapa hambatan-hambatan, diantaranya:

1) Sulitnya mencari buku yang dijadikan untuk referensi sehingga
penelitian ini lumayan terhambat begitu lama.

2) Padatnya  kegiatan  dipesantren  juga  menghambat
terselesaikannya skripsi ini, karen begitu banyak kesibukan yang
dihadapi.

D. Saran

Saran dalam penelitian mengenai psikologi humanistik dalam novel

karya Nisaul Kamilah yang berjudul “DUR” di antaranya sebagai

berikut.
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1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat membantu mengkaji,
mengapresiasi, serta memahami aspek humanisme dalam novel
DUR karya Nisaul Kamilah

2. Bagi pengajar sastra, hasil penelitian ini dapat menggunakan aspek
psikologi humanistik sebagai bahan ajar dan referensi dalam
pengajaran di sekolah menengah atas maupun perguruan tinggi
terhadap peserta didik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini membahas tentang
representasi aspek pengungkapan humanisme yang relevan dalam
pembelajaran sastra. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian
lebih lanjut dengan kajian dalam sudut pandang berbeda yang lebih

baik, luas, dan lengkap.
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> Judul : Diary Ungu Rumaysha (DUR)
> Penulis : Nisaul Kamilah

> Penerbit : Telaga Aksara

> Cetakan > VI, Juni 2020

> Tebal : 504 halaman

Rum termasuk siswa yang cerdas di sekolahnya, sampai datanglah sosok pria
yang kemudian mampu merebut tahta intelektual dirinya. Keduanya akrab dan
menjadi teman baik. Alfaraby senang bercerita tentang anggrek kepada Rum, Bune
juga kak Salma yang mondok di Darul Qur’an (DQ). Dulu Ki Wicaksono, bapak
Rum dan Salma, semasa hidupnya suka mendalang di pondok tersebut. Rum kecil

juga beberapa kali diajak ke tempat itu.

Ketika kelulusan kian dekat, Alfaraby menumpahkan perasaan lewat hadiah
Diary Ungu untuk Rum. Keraguan Rum akan cerita Bune dari Kak Salma
membuatnya urung dalam menerima Al. Ketertarikan keduanya tidak bisa berlanjut
karena Bune mempermasalahkan masa lalu keluarga Al yang heterogen dalam

keyakinan beragama.



Dua tahun kemudian Rum dihadapkan pada wasiat sang Kakak yang meninggal
satu bulan menjelang pernikahan. Sang Kakak yang tahfidz dijodohkan dengan
putra kiai dari pondok DQ. Rum yang memang manut dengan Bune, dan hanya
Bune perempuan satu-satunya, berusaha membuat Bune bahagia dengan menerima

sebagai badal pengantin.

Rum yang tidak pernah mondok, Rum yang hanya belajar dari sekolah umum
tiba-tiba harus belajar menjadi menantu seorang kiai dengan para santrinya.
Berbeda dengan Salim Abdullah Asy Syathiri atau Gus Asy. Sosok lulusan Al-
Azhar yang sedari dulu berkecimpung di dunia pesantren berusaha untuk menerima
Rum. Meski Rum bukan Salma. Meski mereka sangat berbeda. Tetapi Rum lah

yang akhirnya menjadi jodohnya.

Menjadi badal pengantin tidaklah mudah. Rum yang masih 19 tahun harus
merelakan masa mudanya dengan berbagai pergolakan batin. Belum lagi cibiran
tentang Rum yang bukan putri kiai dan hafidzoh, seolah Rum tidak pantas menjadi
bagian keluarga DQ. Semua Rum telan dengan keikhlasan. Rum meskipun
demikian, ia perempuan kuat lagi cerdas.

Pada akhirnya cinta yang bertahan ialah cinta yang sudah terikat diantara dua
keluarga. Rum Kini sangat mencintai Gus Asy. Begitu pula Gus Asy yang sudah
mampu menerima Rum sebagai kekasih halalnya. Melalui ikhlas Rum mampu
mengelola hatinya. Rum mampu menempatkan diri layaknya perempuan cerdas
dalam berpikir. Penulis menceritakannya dengan apik, ada berbagai nasihat Jawa
maupun syair yang penuh filosofi. Perpaduan bahasa dengan ilmu pengetahuan

alam dan sejarah mampu menyihir pembaca hanyut dalam kisah.
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